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ABSTRAK

Nor YuswitaSari, NIM: 603221010003, “Konsep Privasi ah Tangga
Dalam Al-Qur an (Studi Terhadap Ayat-Avat Tentang Meminta Izin)”. Program Studi
IImu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas I[lmu Agama Islam, Universitas Islam Indragiri
(UNISI) Tembilahan Tahun 2026.

Privasi merupakan kebutuhan mendasar setiap indivigipgrang berkaitan dengan
perlindungan ruang pribadi, kehormatan, serta kenyamanan dalam kehidupan sehari-
hari. Dalam kehidupan rumah tangga, privasi sering kali kurang diperhatikan, baik
dalam bentuk memasuki ruang pribadi tanpa izin maupun penyebaran aktivitas
keluarga melalui media digital. Padahal, Al-Qur'an memberikan pedoman yang jelas
mengenai penghormatan terhadap privasi Elalui ayat-ayat yang mengatur adab
meminta izin (isti 'dzan). Oleh karena itu, penelitian ini mengkaji konsep privasi
rumah tangga dalam Al-Qur'an melalui ayat-ayat tentang meminta izin serta
relevan@ya dalam kehidupan modern.

enelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bersifat kepustakaan
(library research) dengan menggunakan tode tafsir tematik (mawdii 7). Data
primer diperoleh dari berbagai kitab tafsir klasi kontemporer, yaitu Tafsir Al-
Qurtubt, Tafsir Ibnu Kasir, Tafsir Ath-'[abaﬁ,l&;r Al-Munir, Tafsir Al-Azhar,
Tafsir Al-Misbah, dan Tafsir An-Nir. Adapun data sekund diperoleh dari buku,
jurnal, dan sumber ilmiah lain yang berkaitan dengan privasi rumah tangga.
Penelitian ini bertuyjuan untuk mengetahui konsep privasi rumah tangga dalam Al-
Qur'an berdasarkan penafsiran para mufasir serta memahami relevansinya dalam
kehidupgan masyarakat modern.

asil penelitian menunju bahwa konsep privasi rumah tangga dalam Al-
Qur'an tercermin melalui perintah meéminta izin sebelum memasuki rumalgtau ruang
pribadi orang lain sebagaimana terdapat dalam QS. an-Nur ayat 27-29, (JS. an-Nir
ayat 58-59, dan QS. al-Ahzab ayat 53. Ayat-ayat tersebut menegaskan pentingnya
menjaga kehormatan, aurat, kenyamanan, dan hak privasi setiap individu. Para
mufasir klasik dan kontemporer memiliki pemahaman yang relatif sama bahwa
meminta izin merupakan bentuk penghormatan terhadap ruang privat dan bagian dari
akhlak sosial dalam Islam. Nilai-nilai tersebut tetap relevan pada era modern, tidak
hanya dalam interaksi fisik di lingkungan rumah tangga, tetapi juga dalam menjaga
privasi digital, seperti menghormati data pribadi, tidak membuka perangkat elektronik
milik orang lain tanpa izin, serta tidak menyebarluaskan informagikeluarga ke ruang
publik. Dengan demikian, konsep privasi rumah tangga dalam Al-Qur'an memiliki
relevansi yang kuat sebagai landasan etika dalam membangun kehidupan keluarga
yang harmonis dan saling menghormati.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Sistem transliterasi yang digunakan disini disesuaikan dengan Surah
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543/u/1987, kecuali beberapa
pengecualian yang dipandang perlu. Berikut ini disajikan daftar abjad Arab dan

transliterasinya dalam huruf latin :

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

) Alif u i

= Ba B Be

<= Ta B Te

= Tsa S Es (Titik Di Diatas)
c Ha H Ha

a Jim J Je

& Kha Kh Ka Dan Ha
E Dal D De
- Dzal Z De Dan Zet
2 Ra R Er

J Zai B Zet

we Sin S Es

U Syin Sy Es Dan Ye

U= Shad Sh Es Dan Ha

u= Dhad Dh De Dan Ha
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b Tha Th Te Dan Ha
5 Zhaa Zh Zet Dan Ha
£ ‘ain ‘ Koma Di Atas
£ Ghain Gh Ge Dan Ha
- Fa F Ef

a Qaf Q Ki

& Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

W] Nun N En

3 Waw W We

& Ha H Ha

¢ Hamzah ‘ Apostrof
¢ Ya L] Ye

Catatan:

1. Vokal tunggal (monoftong) tanda fathah dilambangkan denga a, misal : (23s)
ditulis jahada

2. Vokal rangkap (diftong) tanda kasrah dilambangkan dengan huruf I, misalnya :
(Jew) ditulis suila

3. Vokal panjang (maddah) tanda dhammah dilambangkan dengan huruf u, misalnya
: (¢ s2) ditulis ruwiya

4. Ta marbuthah (3)
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Ta marbuthah hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dhammabh,
transliterasinya adalah /t/, misalnya : (so¢kal a4y = ditulis al-syari‘at

muthahharat.

. Syaddah (tasydid)

Syadddah yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan tanda (), dalam
transliterasi ini dilambangkan dengan huruf, yakni huruf yang sama dengan

mendapat tanda syaddah, misalnya (22 «sis) ditulis Mugaddimah, Mujaddid.

. kata sandang

kata sandang yang dalam sistem penulisan Arab dilambangkan dengan huruf (J)
transliterasinya adalah /al/, misalnya (2 J ) ditulis al-gaulu al-mufid.

Hamzah

Untuk hamzah yang terletak ditengh dan diakhir kata ditransliterasikan dengan
apostrof. Adapun hamzah yang terletak diawal kata tidak dilambangkan karena
dalam tulisan Arab, huruf hamzah menjadi alif, misalnya (4 sl adl) ditulis

a’'immah, ummana’ilaih.

Pengecualian:

1.

Nama atau kata yang dirangkai dengan kata Allah, ditulis menjadi satu, seperti ( 2=
alll) ditulis seperti ‘Abdullah, (4 ) ditulis ilAllah

. Untuk kata yang discrap secara baku dalam bahasa indonesia. Ditulis dalam ejaan

indonesia seperti : (3%=) ditulis salat, (—2~) ditulis hadis

. Untuk nama-nama kota yang sudah populer dengan tulisan latin, ditulis sesuai

dengan nama populer tersebut seperti (3,#83) ditulis Cairo,= &ie = ditulis

Damaskus, &2, = Yordania

. Singkatan
a.s. = Alaihissalam (al) 43le)
CD. = Compact Disc
H. = Hijriah
HR. = Hadis Riwayat

h. = Halaman
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M. = Masehi
Q.S.  =Qur’an Surah

R.A. = RadhiyAllahu ‘Anhu (4= 4l )

Saw. = ShalAllahu ‘Alaihi Wa Sallam (sl 5 4de &l L)
Swt. = SubhanAllahu Wa Ta’ala (= 543lars)

terj. = Terjemahan

tn. = Tanpa Nama

tp. = Tanpa Penerbit

tt. = Tanpa Tahun

ttp. = Tanpa tempat



MOTTO
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“Sesungguhnya beserta kesulitan itu ada kemudahan”
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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Privasi merupakan hal sangat penting bagi setiap %ividu karena berkaitan
dengan kebutuhan seseorang untuk menjaga sisi dirinya yang tidak ingin diketahui
orang lain. Setiap orang secara alami memiliki ruang personal yang ingin
dilindungi, baik berupa informasi, pengalaman, maupun perasaan tertentu.
Keinginan untuk mempertahankan ruang privat ini bersifat universal dan melekat
pada setiap individu. Oleh sebab itu, perlindungan privasi menjadi aspek
fundamental dalam menjaga kenyamanan psikologis dan martabat seseorang.'

Kesadaran akan pentingnya privasi terus mengalami perluasan makna,
terutama ketika dunia memasuki era teknologi digital yang mengubah cara
seseorang berinteraksi dan berbagi informasi. Hal ini sejalan dengan
perkembangan privasi sebagai elemen utama dalam perlindungan hak asasi
manusia yang semakin dinamis di tengah kemajuan teknologi informasi dan
komunikasi global.? Konsep privasi tidak lagi hanya menyangkut ruang personal
secara fisik, tetapi juga merambah ke dimensi digital, termasuk keamanan data dan

informasi pribadi di dunia maya.’ Perkembangan ini menegaskan bahwa privasi

! gnam Teguh Islamy dkk., Pentingnya Memahami Penerapan Privasi Di Era Teknologi
Infbr@i , Jurnal Telnologi Informasi Dan Pendidikan, Vol 11, no. 2 (2018). h.23

? Wahyudi Djafar dan Asep Komaruddin , Perlindungan Hak Atas Privasi di Internet :
Beberapa Penjelasan Kunci, (Jakarta Selatan: Lembaga Studi dan Advokasi Masyarakat [ELSAM],
2014) ,h.3 g

* Sidi Ahyar Wiraguna, Hukum Privasi Dan Perlindungan Data Pribadi Di Indonesia , Cet.1
{Bandung: Widana Media Utama,2025),h.36



o

bukan sekadar konsep yang berubah, tetapi kebutuhan esensial yang makin relevan
dalam kehidupan pribadi saat ini.* Dalam kehidupan rumah tangga, yak
pasangan yang justru mengalami disharmoni akibat penyalahgunaan teknologi,
seperti membuka ponsel pasangan tanpa izin, menyadap percakapan pribadi, atau
bahkan mempublikasikan permasalahan rumah tangga di media sosial.’

Fenomena ini dapat ditemukan dalam berbagai konten yang beredar di
platform YouTube, khususnya yang menampilkan kehidupan para publik figur .
Kehidupan rumah tangga yang ditayangkan kerap kali memperlihatkan minimnya
batasan privasi. Pada sejumlah kanal YouTube, tampak anggota keluarga diberikan
kebebasan untuk keluar masuk ruang pribadi milik orang tua atau pemilik rumah
tanpa terlebih dahulu meminta izin. Konten yang disajikan tidak hanya dapat
diakses oleh anggota keluarga, tetapi juga membuka ruang bagi para YouTuber
maupun selebritas lain untuk menampilkan dan menyebarluaskan aktivitas,
barang-barang, serta ruangan di dalam rumah, yang kemudian dijadikan konsumsi
publik. Hal 11 menunjukkan bahwa transformasi digital tidak hanya berdampak

pada ekonomi dan sosial, tetapi juga pada etika dan moralitas keluarga di era

modern.°

4 Ahcmad Kholiq dan %mad Shodikin, Cyber Law Cyber Crime Dan Pidana Islam, Cet. 1
(Depok: Karya Bakti Makmur (KBM) Indonesia ,2025), h. g)

3 Stai Miftahul, Ulum Tarate, and Pandian Sumenep, Etika Digital dan Kehidupan Rumah
Tangga Muslim: Telaah Hukum Islam terhadap Pelanggaran Privasi Pasangan Mas Odi, Jurnal
Erifmp Hukum Islam, Vol 1, no. 2 (2025) h. 37.

ompas.com, Tren Influencer Unggah Konten Kehidupan Pribadi, Apa Efeknya?, 2021,

6
%s:ﬁww.kcmnas‘ccmf sainsﬁﬁ.’!lﬂ 1/04/25/20000022 3/tren-influencer-unggah-konten-
kehidupan-pribadi-apa-efeknya- diakses pada tanggal 28 November 2025 pukul 09.00




Mestinya, hal-hal yang bersifat personal baik berupa kepemilikan, aktivitas
keseharian, maupun informasi pribadi seharusnya dijaga kerahasiaannya, karena
termasuk dalam ranah kehormatan dan rat seseorang yang tidak layak diketahui
oleh pihak lain, terlebih oleh mereka yang cenderung melakukan kontrol
berlebihan terhadap kehidupan orang lain.’

Selain itu, terdapat pula fenomena lain dalam kehidupan rumah tangga,
yaitu kebiasaan anak-anak yang masuk ke kamar orang tua atau orang dewasa
secara tiba-tiba tanpa meminta izin. Tidak hanya itu, pada sebagian orang dewasa
juga ditemukan perilaku serupa, seperti langsung membuka pintu kamar milik
orang tua, saudara, atau kerabat tanpa mengetuk terlebih dahulu, dan
mempertimbangkan situasi ruangan maupun kondisi pemiliknya.®

Berdasarkan fenomena tersebut, dapat dipahami bahwa dalam kehidupan
modern saat ini, konsep privasi kerap dianggap asing dan kurang diperhatikan.
Menyebarkan atau mengabaikan privasi diri maupun anggota keluarga di rumah
tampak menjadi hal yang lumrah, tanpa mempertimbangkan dampak atau risiko
jangka panjang terhadap berbagai aspek kehidupan Seharusnya, %lam kehidupan

rumah tangga, setiap anggota keluarga sangat memerlukan ruang pribadi. Ruang

ini memungkinkan individu untuk menikmati kebebasan melakukan aktivitas yang

? Rahmat Hidayat, ﬁ., Dinamika Pengaruh Media Sosial Terhadap Keharmonisan Rumah
Tangga Dalam Peresfektif Hukum Keluarga Dynamic Of Social Media Influence On
Household Har In Family Law Presvective , Sihatik Journal , Vol 4, no. 7 (2025) h.1394.
%ﬁ Atsarid, Ajari Anak Meminta Izin Ketika Masuk Ke Kamar Orang Tuanya, 2019,

s:/fwww.atsar.id/2019/01/ajari-anak-meminta-izin-ketika-masuk -ke-kamar-orang-tuanya.html.
Diakses pada tanggal 28 November 2025




menenangkan, seperti melepaskan penat, mengurangi beban pikiran, atau sekadar
beristirahat, tanpa terganggu oleh interaksi atau tekanan dari anggota @uarga
lainnya. Dalam situasi seperti ini, penting untuk kembali melihat bagaimana Islam
memberikan pedoman etis yang jelas dalam menjaga batas-batas privasi @dalam
rumah tangga. Al-Qur’an mengatur hal tersebut melalui sejumlah ayat yang secara
substansial menekankan prinsip meminta izin sebagai bentuk penghormatan
terhadap ruang privat seseorang.

Ayat-ayat yang membahas privasi rumah tangga antara lain @ An-Niir ayat
27 yang melarang seseorang memasuki rumah orang lain tanpa izin, sebagaimana
tercermin dalam penggunaan lafaz 1 shailing QS. An-Nir ayat 28 menegaskan
kewajiban untuk berpaling apabila belum memperoleh izin masuk, yang
ditunjukkan melalui lafaz 3%, Selanjutnya, QS. An-Nir ayat 58-59 mengatur
secara lebih rinci kewajiban meminta izin dalam lingkup internal rumah tangga.
Pada ayat 58 digunakan lafaz Fﬂd{iae-'l, yang menunjukkan perintah agar anak-anak
dan pembantu minta izin pada tiga waktu khusus sebelum memasuki kamar.
Sementara itu, pada ayat 59 digunakan lafaz 1 $ligl dan ool yang menegaskan
bahwa ketika -anak telah mencapai usia baligh, kewajiban meminta izin
berlaku secara umum sebagaimana orang dewasa.’

Selain itu, QS. Al-Ahzab ayat 53 juga mengatur adab memasuki rumah Nabi

dan menjaga batas interaksi, yang kembali menegaskan pentingnya izin melalui

¢ Sahabuddin,dkk.,(ed), "Idzn",gikiopedia Al-Qur’an Kajian Kosakata (Jakarta: Lentera
Hati,2007).Jilid 1, h.342.



lafaz (3% serta etika dalam ranah kehidupan rumah tangga. Dengan demikian,
ayat-ayat tersebut secara keseluruhan menunjukkan bahwa prinsip meminta 1zin
merupakan landasan utama dalam menjaga privasi rumah tangga menurut Al-
Qur’an. '’

Fokus kajian pada ayat-ayat tentang meminta izin dilakukan karena ayat-
ayat tersebut secara eksplisit membahas persoalan privasi dalam kehidupan rumah
tangga. Ayat-ayat ini mengatur tata cara memasuki rumah dan ruang privat,
sehingga memberikan pedoman yang konkret tentang batas interaksi antarindividu
di dalam lingkungan keluarga. Memang terdapat yat-ayat lain dalam Al-Qur’an
yang berkaitan dengan kehormatan, aurat, dan etika pergaulan secara umum.
Namun, ayat-ayat tersebut tidak secara khusus mengatur ruang privat rumah
tangga. Berbeda dengan ayat-ayat meminta izin yang secara tegas menjadikan
rumah, kamar, dan waktu-waktu tertentu sebagai objek pengaturan. % karena
itu, ayat-ayat tentang meminta izin dipandang paling relevan untuk menjelaskan

konsep privasi rumah tangga dalam Al-Qur’an.

1

Memang terdapat ayat-ayat lain dalam Al-Qur’an yang berkaitan dengan
kehormatan dan etika interaksi, seperti perintah ghadh al-bashar (menundukkan
pandangan) dalam QS. An-Nar ayat 30-31. Namun, ayat-ayat tersebut lebih

menekankan pada pengendalian diri secara personal dan etika pergaulan di ruang

publik maupun sosial secara umum. Objek pengaturan dalam ayat ghadh al-basar

10 Romlah a Bf:rtamugenmut Al-Qur'an, Jurnal Sigma-Mu Vol. 14, No. 2,(2022), h.12
1 Ashifa Syahida, Konsep Adab Isti'dzan Dalam Al-Qur'an Menurut Abd Al-Hayy Al-
Farmawy Pendekatan Tafsir Maudhui, Jurnal llmu Ushuluddin Tajdid, Vol.22, No.1,( 2023), h.136



bukanlah ruang privat rumah tangga, melainkan perilaku seseorang dalam menjaga
pandangan dan kehormatan diri ketika berinteraksi dengan lawan jenis.

Berbeda dengan itu, ayat-ayat tentang meminta izin secara tegas mengatur
batas fisik dan temporal gam rumah tangga, seperti larangan memasuki rumah
tanpa izin, kewajiban berpaling apabila belum diizinkan, serta keharusan meminta
izin pada waktu-waktu tertentu yang disebut sebagai waktu aurat keluarga. Oleh
karena itu, ayat-ayat isti'dzan memiliki kekhususan (khushisivvah) dalam
membahas privasi rumah tangga yang tidak ditemukan secara langsung dalam
ayat-ayat etika pergaulan lainnya."

Untuk memberikan dasar yang lebih kuat, perlu dipahami bahwa konsep
privasi dalam Islam tidak hanya dibingkai dalam sisi etika personal, tetapi juga

merupakan bagian dari struktur moral dan sosial yang menjaga kehormatan rumah

39 11
tangga. Prinsip E ditegaskan dalam firman Allah Swt. pada Surah Q-Nﬁr ayat 27

& [ R | - .. 4 R P [ T
AT 5 T e 15l 15lis Ja 25 S G 151 Y 15kl Gl Ll
03285 Sl
“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah memasuki rumah yang bukan
rumahmu sebelum meminta izin dan memberi salam kepada penghuninya.
Demikian itu lebih baik bagimu agar kamu mengambil pelajaran.” (QS. an-Nir
[24]:27)
Ayat 11 menunjukkan bahwa Islam menempatkan penghormatan terhadap

privasi sebagai bagian dari akhlak dan etika sosial.

2 Wan Ramizah Hassan,dkk., Presfektif Sayyid Qutb Tentang Isu Penjagaan Pandangan
Berd: an Ayat 30-31 Surah An-Nur, Jurnal Pengajian Islam, Vol. 13, No.2, (2020), h.108

12 Aziz, Etika Interaksi Sosial Dalam Pola Meminta Izin : Studi Analisis Surat Al-Nur ,
Al- Burhan Jurnal Kajian dan Pengembangan Budaya Al- Qur’an,Vol.20,No.2,(2020).h.186



Dalam penafsirannya, Imam al-Qurtubl menafsirkan ayat ini sebagai dasar
adab bertamu yang bertujuan menjaga kehormatan dan privasi penghuni rumah.!
Sejalan dengan penafsiran tersebut, Ibnu Katsir menjelaskan bahwa perintah
meminta izin bertujuan untuk menjaga privasi dan aurat penghuni rumah, serta
menghindari kemungkinan melihat sesuatu yang tidak pantas.'’ Pandangan ini
dipertegas oleh ath-Tabarl, yang menilai bahwa larangan ini bersifat umum dan
tegas, mencakup seluruh rumah yang bukan milik sendiri.'®

Dalam tafsir kontemporer, Wahbah az-Zuhaili menekankan bahwa ayat ini
mengandung tuntunan adab sosial yang tinggi dalam Islam, khususnya etika
memasuki rumah orang lain."” Penafsiran serupa juga dikemukakan oleh Hamka.
beliau menfsirkan yat ini sebagai perintah meminta izin dengan cara yang sopan
dan menenangkan agar tidak mengejutkan penghuni rumah serta tetap menjaga
privasi mereka.'® Euraish Shihab menegaskan bahwa ayat ini merupakan anjuran
untuk memastikan kesiapan dan kerelaan tuan rumah sebelum seseorang

memasuki rumah sebagai ruang privat."’

4 Al-Qurthubi, %Jﬂmiﬁ: li Ahkam al-Quran wa al-Mubayyin linf) Tadhammanahu min al-
Sunnah wa Ay al-Quran. Alih Bahasa : Tim Pustaka Azzam (penerj.), Tafsir Al-Qurthubi, Jilid 12
(Jakarta : Pustaka Azzam ,2008), Cet. 1, h.540 9

5 Ibnu Katsir, lubaabut Tafsir Ibnu Kartsiir. Alih Bahasa : M. Abdul Ghoffar dan Abu Ihsan al-
Atsar%r Ibnu Katsir, Jilid 6 (Jakarta : Pustaka Imam Asy-Syafi'1,2004), Cet. 1,h.33

e abari, Jami‘ al-Bayan ‘an Ta'wil Ay al-Qur’'dn. Alih Bahasa : Tim Pustaka Azzam
(pene afsir Ath-Thabari, Jilid 19 (Jakarta: Pustaka Azzam, 2009). h.75

7 Wahbah az- Zuhaili, Al-Tafsir Al-Munir fi al-Agidah wa al-Syari'ah wa al-Manhaj. Alih
Bahasa : Abdul Hayyie al-Kattani, dkk., Tafsir Al-Munir, Jilid 9 (Depok : Gema Insani,2013),
Cet.1 80

¥ Hamka, Tafsir Al-Azhar, Jilid 7 (Singapura: Pustaka Nasional Pte Ltd, 1990), Cet. 1. h. 4917-

4918 9
' M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’'an, Cet. 1
(Jakarta, : Lentera Hati, 2002), h. 320



Pandangan ini diperkuat oleh Hasbi Ash-Shiddieqy, menafsirkan ayat ini
sebagai perintah menjunjung adab dengan meminta izin sebelum memasuki ruang
privat siapa pun sebagai bentuk penghormatan terhadap kondisi pribadi.*”

Berdasarkan penafsiran para mufasir diatas, dipahami bahwa tidak ada
perbedaan yang mencolok di antara para mufassir mengenai ayat tersebut. aka
dapat disimpulkan bahwa perintah meminta izin dalam Al-Qur’an menegaskan
pentingnya penghormatan terhadap privasi rumah tangga. Larangan memasuki
rumah tanpa izin Qﬂk hanya dimaksudkan sebagai aturan formal, tetapi sebagai
bentuk penjagaan terhadap kehormatan, aurat, dan kenyamanan penghuni rumah.

Dalam konteks kehidupan modern, meminta izin tidak hanya dimaknai
sebagai meminta izin sebelum memasuki rumah atau kamar secara fisik, tetapi
juga mencakup penghormatan terhadap ruang privat dalam bentuk digital.
Perkembangan teknologi dan media sosial melahirkan ruang pribadi baru, seperti
ponsel, percakapan daring, dan akun media sosial, yang juga menuntut adanya izin
dan penghormatan. '

Dengan demikian Relevansi ayat dan penafsiran para mufasir tersebut
menunjukkan bahwa privasi dalam rumah tangga merupakan nilai penting dalam
Islam yang berkaitan langsung dengan kehidupan sosial dan aturan hukum. Secara

sosial, perintah meminta 1zin dan memberi salam berfungsi menjaga kenyamanan,

20 T. M. Hasbi ash-Shiddieqy, Tafsir Al-Qur’anul Majid: An-Nuur, Jilid 4 | (Semarang: PT.
Pusta@izki Putra, 2000), Cet. 2, h. 2809

21 Kadek Rima Anggen Suari dan Made Sarjana, Menjaga Privasi di Era Digital Perlindungan
Data Pribadi di Indonesia, Jurnal Analisis Hukum, Vol.6,No.1,(2023),h.134



kehormatan, serta hubungan baik antarindividu agar tidak saling mengganggu atau
menimbulkan rasa tidak nyaman. Dengan adanya adab ini, interaksi sosial
diharapkan berlangsung secara sopan dan saling menghormati.*

Dari sisi hukum, larangan memasuki rumah tanpa izin menunjukkan adanya
batasan yang jelas terhadap ruang privat seseorang. Tindakan masuk tanpa izin
dipandang sebagai perbuatan yang tidak dibenarkan karena dapat membuka aurat,
aib, dan hal-hal pribadi penghuni rumah. Oleh sebab itu, menjaga privasi rumah
tangga menjadi bagian dari kepatuhan terhadap ajaran Islam.?’

Penafsiran para mufasir, baik klasik maupun kontemporer, dipilih untuk
menunjukkan bahwa pemahaman tentang pentingnya privasi telah menjadi
perhatian sejak masa awal Islam dan tetap relevan hingga saat ini. Keseluruhan
tafsir tersebut menegaskan bahwa ajaran Qam tidak hanya mengatur hubungan
manusia dengan Allah, tetapi juga mengatur etika sosial dalam kehidupan sehari-
hari, termasuk dalam menjaga kehormatan dan kenyamanan ruang privat rumah
tangga.

Namun demikian, kajian-kajian yang ada selama ini masih memiliki
keterbatasan dalam melihat persoalan privasi rumah tangga secara kontekstual
Penelitian-penelitian sebelumnya umumnya memfokuskan pembahasan privasi

pada pelanggaran adab dan etika ruang personal secara fisik, seperti masuk rumah

2

22 Enjang dan Encep Dulwahab, Komunikasi Keluarga Presfektif Islam (Bandung : Simbosa

Rckatm@dcdia,m 18), Cet.1,h.131
3 Nurhikmah, Fighi Keluarga Muslim, (Parepare : IAIN Parepare Nusantara

Press,2020),Cet.1,h.114
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atau kamar tanpa izin. Sementara itu, penelitian ini tidak hanya membahas privasi
dalam bentuk fisik, tetapi juga menyoroti tantangan privasi rumah tangga di era
digital, terutama yang berkaitan dengan penggunaan teknologi informasi dan
media sosial. Dalam konteks ini, pelanggaran privasi tidak lagi terbatas pada
tindakan memasuki ruang privat tanpa izin, tetapi juga mencakup penyebaran
aktivitas, informasi, dan persoalan rumah tangga melalui media digital yang dapat
diakses oleh publik. Dengan demikian, penelitian ini berupaya menunjukkan
bahwa ayat-ayat meminta izin Ealam Al-Qur’an memiliki relevansi yang lebih luas
dan kontekstual, tidak hanya sebagai pedoman etika fisik, tetapi juga sebagai
landasan moral dalam menjaga privasi rumah tangga di tengah perkembangan
teknologi digital.

% karena itu, penulisan ini memfokuskan kajian pada konsep privasi
rumah tangga sebagaimana tergambar ga,lam Al-Qur’an, dengan menelaah
bagaimana Al-Qur’an memberikan pedoman etika dalam menjaga kehormatan,
adab, dan batas-batas privasi di antara anggota keluarga, khususnya melalui ayat-
ayat yang mengatur tata cara meminta izin .Seluruh pembahasan tersebut dikaji
secara mendalam melalui penelitian yang berjudul “Konsep Privasi Rumah

Tangga dalam Al-Qur’an ( Studi Terhadap Ayat-Ayat Tentang Meminta [zin)”.
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E. Rumusan Masalah dan Batasan Masalah

Dari uraian pada latar belakang masalah di atas dapat dirumuskan

permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana konsep privasi rumah tanggaﬁam Al-Qur’an?

2.Bagaimana relevansi nilai-nilai privasi rumah tangga dapat diterapkan di era
modern ?

Dari rumusan masalah tersebut, peneliti membatasi kajian pada ayat-ayat
tentang meminta izin bukan berarti mengesampingkan ayat-ayat lain yang berkaitan
dengan etika dan kehormatan. Pembatasan ini dilakukan agar pembahasan lebih
terarah dan mendalam, sehingga konsep privasi rumah tangga @am Al-Qur’an
dapat dikaji secara jelas dan sistematis. Pembahsan ini difokuskan pada enafsiran
para mufasir terhadap ayat-ayat tersebut serta relevansinya dalam penerapan etika
privasi rumah tangga di kehidupan era modern.

@Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Mengetahui konsep privasi rumah tangga sebagaimana ditafsirkan melalui ayat-
ayat meminta izin
b. Mengetahui pemahaman dan penerapan privasi rumah tangga dalam ayat-ayat

meminta izin pada kehidupan di era modern.
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2. Kegunaan
a. Secara Akademis, dengan adanya elitian ini, diharapkan dapat menambah
khazanah keilmuan, khususnya dalam bidang Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir yang
berkaitan dengan tema privasi rumah tangga.

E Secara praktis, penelitian ini juga dapat menjadi literatur keislaman seputar

privasi rumah tangga, ar nantinya bisa diterapkan oleh masyarakat umum.

D. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan
tujuan dan kegunaan tertentu.”* Penelitian ini menggunakan metode tematik, yakni
mengkaji yat-ayat Al-Qur’an berdasarkan tema atau judul yang telah ditetapkan.?
Pendekatan yang diterapkan dalam kajian tematik ini adalah tematik @nseptual
yaitu riset-riset pada konsep-konsep tertentu yang tidak disebutkan secara eksplisit
dalam Al-Qur’an, namun secara substansial nilai dan gagasan terkait konsep

% Melalui metode ini, penulis menelusuri dan

tersebut terdapat di dalamnya.
mengkaji ayat-ayat Al-Qur’an yang menjelaskan serta merepresentasikan konsep

yang menjadi fokus pembahasan penelitian.

4 g}du] Fattah Nasution, Metode Penelitian Kualitatif, (Baandung : CV Harfa Creatif,2023),

Cet. 1@1

23 Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur an, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar,1998),
Cet. 1, h.151

26 Ridhoul Wahidi, dkk., Buku Pedoman Penulisan Skripsi(Tembilahan: Tahta Media
Group,2025),h.23
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Berikut Tahapan metodologis dalam tafsir tematik ini mengacu ggkah-

langkah model riset tematik, yang diadobsi dari teori al-Farmawi yang dirumuskan

dalam buku Metode Penelitian al-Qur’an dan Tafsir,antara lain sebagai berikut:*’ :

1.

Pertama, menetapkan masalah yang akan di bahas, Dalam hal ini, penulis

menetapkan fokus kajian pada konsep privasi rumah tangga dalam al-Qur’an.

21
Kedua, menghimpun %at-ayat yang berkaitan dengan masalah tersebut

. Ketiga, menyusun runtutan ayat secara kronologis sesuai degan urutan

pewahyuaannya serta pemahaman tentang asbabun nuzulnya (jika
memungkinkan). Jika tidak memungkinkan, maka yang penting adalah
bagaimana mencari hubungan melalui struktur logis.

17
Keempat, memahami korelasi ayat-ayat tersebut dalam surah masing- masing.

. Kelima, menyusun pembahasan dalam kerangka yang sempurna.

Keenam ,melengkapi dengan hadits-hadits yang relevan

Ketujuh, mempelajari ayat tersebut secara keseluruhan dengan jalan menghimpun
ayat-ayatnya yang mempunyai pengertian yang sama,atau mengkompromikan
antara yang dmm dengan yang yang mutlaq dengan yang mugayvad atau yang
secara lahir tampak bertentangan, sehingga dapat bertemu dalam satu muara.

16
Untuk memperoleh gambaran yang sistematis mengenai pelaksanaan

15
penelitian, berikut ini diuraikan jenis penelitian, sumber data, serta teknik yang

digunakan dalam pengumpulan dan analisis data :

7 %ﬂul Mustaqim, Metode Penelitian Al- Qur'an dan Tafsir, ( Yogyakarta : Idea Press

Yogyakarta,2014), Cet.1,h.65
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1. Jenis@nelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif. Metode kualitatif adalah metode penelitian yang menekankan pada
pemaknaan terhadap fenomena tertentu, di mana ﬂa yang diperoleh dianalisis
secara deskriptif dan disajikan dalam bentuk uraian naratif.’® Pendekatan
kualitatif dilakukan melalui gmnpulan data dari berbagai sumber dengan
tujuan untuk memahami dan menafsirkan fenomena yang diteliti.>’
2. gumber Data
Untuk mencapai sebuah kesimpulan, penelitian yang akan dilakukan
membutuhkan sumber informasi yang disebut dengan data*® Data adalah
informasi yang mempunyai makna untuk keperluan tertentu. Didalam penelitian
ini ada dua sumber data yang digunakan yaitu3! :
a. Data Primer
Data primer pada penelitian ini adalah data dari beberapa kitab tafsir
klasik dan kontemporer, dikumpulkan secara langsung dari sumbernya yaitu :
L. @fsirA!-Qurtubf, karya Syamsuddin Al-Qurtubi
2, $afsir Ibnu Katsir , Karya Ismail Ibnu Katsir,

3. Tafsir Ath-Thabari, karya Muhammad Ibnu Jarir ath-Thabari,

28Zuchri g}dussamad, Metode Penelitian Kualitatif, (Makassar : CV Syakir Media Press,2021),
Cet. 1

2 Anwar Mujahidin, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Tafsir al- Qur'an, ( Kertosari : IAIN
Pono .2023), h. 55

3 Rifa'i Abu bakar, Pengantar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Suka-Press UIN Sunan
Ka]ijag, 2021), h. 57

i! Syafrida Hafni Sahir, Metodologi Penelitian, (Jawa Timur : Penerbit KBM Indonesia,2021),
Cet.1,h.47



15

g Tafsir Al-Munir, karya Wahbah az- Zuhaili,
5. gafsirAI—Azhar karya H. Abdul Malik Karim Amrullah,
6. Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur'an karya
Muhammad Quraish Shihab, serta
7. @fsirA!-Qur ‘anul Majid An-Nuur karya T. M. Hasbi Ash-Shiddieqy.
b. Data Sekunder
gntuk mendukung penelitian ini, data sekunder yang didapat oleh
penulis adalah data dari buku-buku , nal dan artikel yang berkaitan dengan
pembahasan privasi.
3. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, penulis menerapkan teknik pengumpulan data
berupa penelitian kepustakaan (library research), yakni penelitian yang
seluruh sumber datanya diperoleh melalui kajian terhadap buku-ﬁ(u, jurnal
ilmiah, dan sumber tertulis lainnya yang relevan, sebagai rujukan utama
dalam membahas permasalahan yang dikaji agar mendapatkan informasi guna
mencapai suatu teori kemudian dapat mengambil kesimpulan.*
4. gnalisis Data
Dalam KBBI analisis adalah penyelidikan tentang suatu pristiwa

(karangan, perbuatan, dan sebagainya) untuk mengetahui keadaan

2 @stika Zed, Metode Penulisan Kepustakaan, (Jakarta :Yayasan Obor Indonesia,
2004),Cet.1,h.3
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3 Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Analisis

sebenarnya.’
deskriptif menjadi metode penting dalam mengkaji dan memaparkan Elta
yang telah dikumpulkan secara sistematis. Analisis deskriptif merupakan
proses yang digunakan untuk menganalisis dan menginterpretasikan data.*
Metode analisis gl,ta dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan
yang disusun secara sistematis untuk memperoleh pemahaman yang
komprehensif terhadap ayat-ayat isti'dzan dan penafsiran para mufasir.
Tahapan analisis tersebut meliputi :
a. Pertama, Inventarisasiayat-ayat isti 'dzan,
b. Kedua, Analisis penafsiran mufasir secara deskriptif-analitis,
c. Ketiga, Komparasi penafsiran mufasir klasik dan kontemporer, serta
d. Keempat, Kontekstualisasi makna ayat dengan fenomena privasi dalam
kehidupan modern.
E. Penegasan Istilah
@Konsep
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Konsep rancangan,

buram surat, atau ide .*> jadi dapat di artikan konsep merupakan peristiwa

nyata, serta gambaran dalam angan-angan untuk memahami hal lain.

33 Web Resmi gamus Besar Bahasa Indonesia Versi Online,
hi bbi.kemdikbud.go.id/entri/analisis, diakses 1 Desember 2025 pukul 10.00
astang Ambo Baba, Analisis Data Penelitian Kualitatif, ( Makassar : Penerbit Aksara
Timur, 2017), Cc@.lﬂz
35 Web Resmi Kamus Besar Bahasa Indonesia Versi Online, https://kbbi.web.id/konsep, diakses
| Desember 2025 pukul 10.00
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Privasi

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)*. Privasi adalah hak
individu untuk menentukan apakah dan sejauh mana seseorang bersedia
membuka dirinya kepada orang lain atau privasi adalah hak untuk tidak
diganggu.®*’ %pat disimpulkan bahwa privasi adalah batasan interaksi atau
tingkat keterbukaan yang dikehendaki oleh oleh seseorang pada suatu kondisi
atau situasi tertentu, berdasarkan perasaan subjektif dan kendali yang
dimilikinya, baik terhadap ruang hubungan dengan orang lain maupun

wilayah personalnya.

umah Tangga

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Rumah tangga adalah Suatu yang

berkenaan dengan urusan kehidupan di rumah atau yang berkenaan dengan
keluarga’® Rumah tangga merupakan unit yang terdiri atas seorang atau
sekelompok orang yang tinggal serta menjalani @ddupan bersama dalam satu
tempat tinggal. Kebersamaan tersebut tercermin dalam berbagai aktivitas berbagi,
seperti penggunaan kamar atau ruang, hingga pemenuhan kebutuhan pangan

sehari-hari.

36 Web Resmi gamus Besar Bahasa Indonesia Versi Online,
N i.kemdikbud.go.id/entri/privasi , diakses 3 Desember 2025 pukul 11.00
" Rendi Rizky Trianda, Perlindungan Privasi Data Online, Jurnal Ilmiah Pendidikan
Kebudayaan Dan Agama 1, nog(2l]23]; h. 58.

3 Web Resmi amus Besar Bahasa Indonesia Versi Online,
https:/kbbi.kemdikbud. go.id/entri/rumah?20tangga .diakses 3 Desember 2025 pukul 11.05
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4. Izin
@enurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),Izin adalah pernyataan
mengabulkan atau persetujuan membolehkan sesuatu.” Sedangkan menurut istilah,
izin dipahami sebagai bentuk persetujuan yang diberikan oleh pemilik hak atau
pihak yang berwenang, yang bertujuan untuk menjaga keteraturan, etika, serta hak
privasi dalam interaksi sosial.
F. Kajian Eelevan
Sejauh ini sudah terdapat penelitian, literatur dan karya ilmiah yang
membahas mengenai privasi. gntuk menghindari dan mengurangi kesamaan dalam
pembahasan skripsi penulis dengan penelitian-penelitian lain, maka penulis
menelusuri dan menelaah enelitian terdahulu yang memiliki topik pembahasan
serupa, beberapa penelitian lain dapat diklarifikasikan berdasarkan fokus
bahasannya sebagai berikut :
Pertama, Skripsi yang ditulis oleh % Azizah Wafiyatussaroya, program studi
Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Kediri pada tahun 2024 dengan judul ﬁka Memasuki Rumah
Menurut  Al-Qur'an dan Relevansinva dalam Upava Mencegah Terjadinya
Peresahan Ketenangan Rumah (Huisvredebreuk) (Kajian Tahlili Q.S. Al-Nur
24:27-29) Skripsi ini membahas etika bertamu @ikﬁ hendak akan memasuki

rumah milik orang lain berdasarkan gS Al-Niir ayat 27-29. Persamaannya dengan

¥ Web Resmi gmus Besar Bahasa Indonesia Versi Online, https://kbbi.web.id/izin, diakses
pada 3 Desember 2025 pukul 12.00
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penelitian penulis terletak pada pembahasan ayat-ayat meminta izin sebagai bentuk
penghormatan terhadap privasi. Perbedaannya, penelitian tersebut berfokus pada
etika memasuki rumah dan relevansinya terhadap pelanggaran ketenangan rumabh,
sedangkan penelitian penulis mengkaji konsep privasi rumah tangga secara lebih
luas dengan mencakup seluruh yat yang berkaitan dengan meminta izin dalam Al-
Qur’an.

Kedua, g(ripsi yang ditulis oleh Farra Widya Cahyanti, Program Studi Ilmu
Al-Qur'an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin, IAIN Ponorogo tahun 2024 dengan judul
Adab Bertamu dalam Perspektif Tafsir Ibnu Katsir (Kajian @An-Nﬁr 27-29 Skripsi
ini membahas tata cara bertamu berdasarkan penafsiran mufasir klasik, khususnya
Ibnu Katsir, terhadap QS An-Nur ayat 27-29. @rsamaamlya dengan penelitian
penulis adalah sama-sama membahas ayat tentang meminta izin sebelum memasuki
rumah. Perbedaannya, penelitian tersebut hanya menggunakan perspektif Tafsir Ibnu
Katsir dan berfokus pada adab bertamu, sedangkan penelitian penulis menggunakan
pendekatan %sir tematik dengan menghimpun berbagai ayat dan penafsiran yang
berkaitan dengan privasi rumah tangga.

Ketiga, g(ripsi yang ditulis oleh Nurul Hidayah, program studi [lmu Al-
Qur'an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin,Adab,dan Dakwah, IAIN Palopo pada tahun
2023 dengan judul grivasi Rumah Tangga dalam Al-Qur’an (Kajian Tafsir QS al-
Nur/24: Skripsi ini membahas mengenai privasi seseorang dalam rumah tangga yang
hanya terdapat dalam QS al-Nur/24: 58-59. @Isamaannya dengan penelitian penulis

terletak pada tema utama yang sama, yaitu privasi rumah tangga @am Al-Qur’an.
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Perbedaannya, penelitian tersebut hanya berfokus pada QS. Al-Niar ayat 58-59,
sedangkan penelitian penulis mengkaji seluruh ayat yang berkaitan dengan meminta
izin dan privasi rumah tangga sehingga cakupan pembahasannya lebih luas dan
komprehensif.

Keempat, gcripsi yang ditulis oleh Siti Rahmawati, Program Studi I[lmu Al-
Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin, IAIN Purwokerto tahun 2022 dengan judul
chb Meminta Izin dalam Al-Qur’an (Kajian Tafsir OS an-Nir: 27-29). Skripsi ini
membahas adab meminta izin sebelum memasuki rumah sebagaimana dijelaskan
dalam QS an-Niir ayat 27-29. Persamaannya gengan penelitian penulis adalah sama-
sama mengkaji ayat-ayat isti’dzan (meminta izin). Perbedaannya, penelitian tersebut
hanya menitikberatkan pada adab meminta izin sebelum memasuki rumah, sedangkan
penelitian penulis membahas konsep privasi rumah tangga yang mencakup batasan
ruang privat, waktu-waktu privasi, dan etika interaksi dalam keluarga.

Kelima, gripsi yang ditulis oleh Febi Al Ijma, Program Studi Ilmu Al-Qur'an
dan Tafsir Fakultas Ushuluddin IAIN Palopo tahun 2021 berjudul Pendidikan Seks
bagi Anak dalam QS. AI-Nir: 58-59 (Studi Tafsir Al-Maraghi). Penelitian ini
membahas ndidikan seks bagi anak berdasarkan QS. Al-Niir ayat 58-59 dalam
perspektif Tafsir Al-Maraghi. Persamaannya dengan penelitian penulis terletak pada
penggunaan ayat yang sama, yaitu QS. Al-Nir ayat 58-59 yang mengandung aturan
meminta izin dalam lingkungan keluarga. Perbedaannya, penelitian tersebut berfokus

pada pendidikan seks anak, sedangkan penelitian penulis menjadikan ayat tersebut
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%agaj bagian dari pembahasan yang lebih luas mengenai konsep privasi rumah
tangga dalamgl-Qur’an.
G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pembahasan dan penyusunan penelitian ini, penulis
akan membagi pembahasannya dalam lima bab. Diantaranya sebagai berikut :

BAB I, pendahuluan ini berisi latar belakang masalah yang menguraikan
pentingnya privasi dalam kehidupan rumah tangga serta relevansinya dalam konteks
kehidupan modern. Selain itu, % ini juga memuat rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika penulisan sebagai gambaran umum
arah dan fokus penelitian.

BAB 1I, Bab ini penulis menguraikan konsep-konsep dasar yang berkaitan
dengan privasi rumah tangga sebagai landasan teoretis penelitian. Pembahasan
meliputi pengertian privasi, jenis dan bentuk privasi dalam kehidupan rumah tangga.

BAB III, Péda bab ini penulis memaparkan ayat-ayat al-Qur'an yang memuat
konsep meminta izin melalui uraian umum kandungan ayat. Pembahasan meliputi
penyebutan meminta izin dalam al-Qur'an, jumlah kemunculannya, serta gambaran
singkat mengenai konteks dan tema yang dibahas dalam masing-masing ayat.
Pandangan mufasir disertakan secara singkat sebagai penguat pemahaman, tanpa

memasuki pembahasan penafsiran rinci.
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BAB IV, Pada bab ini penulis menguraikan konsep privasi rumah tangga
melalui analisis redaksi ayat dan kandungannya, asbab al-nuziil, serta mundasabah
ayat-ayat yang berkaitan. Pembahasan disertai dengan pemaparan pendapat para
mufasir klasik dan kontemporer guna memperoleh pemahaman yang komprehensif.
Selain itu, bab ini juga membahas relevansi nilai-nilai rivasi rumah tangga dalam al-
Qur’an serta penerapannya dalam konteks kehidupan kontemporer.

EAB V, Pada bab ini akan diuraikan kesimpulan dari penelitian, lalu saran-

saran untuk penelitian selanjutnya, dan diakhiri dengan daftar pustaka, riwayat

hidup serta lampiran.
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TINJAUAN UMUM TENTANG PRIVASI
A. Definisi Privasi dan Cakupannya
1. Privasi Menurut Bahasa dan Istilah

Privasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti kebebasan.atau
keluasan pribadi. Pengertian ini menunjukkan bahwa setiap individu memiliki
ruang kebebasan untuk menjalani aktivitas sehari-hari tanpa rasa takut kehilangan
hak-hak pribadinya .! Dalam bahasa Arab, istilah privasi dapat dikaitkan dengan
kata (sl bermakna rahasia, dan sembunyi-sembunyi. Makna ini menunjukkan
bahwa %-hal yang bersifat pribadi dan tidak pantas diketahui oleh orang lain
merupakan bagian dari ruang privat yang harus dijaga. Dengan demikian, privasi
berkaitan erat dengan perlindungan terhadap aspek-aspek kehidupan seseorang
yang bersifat rahasia.’

Adapun menurut istilah, privasi dipahami sebagai %{ individu untuk
mengendalikan penggunaan informasi yang berkaitan dengan identitas pribadinya,
baik oleh dirinya sendiri maupun oleh pihak lain. Pemanfaatan informasi tersebut,
terutama yang berkaitan dengan %ﬁ pribadi melalui media elektronik, seharusnya

dilakukan dengan persetujuan dari pemilik informasi tersebut.’

1 Web Resmi Eamus Besar Bahasa Indonesia Versi Online, https://kbbi.web.id/privasi
Diaks Februari 2026 Pukul 09.35
Ahmad Warson Munawwir, Kamus Arab-Indonesia Terlengkap, (Surabaya: Pustaka
Progres 997), 626.
3 Alfred Yemo, Perlindungan Data Pribadi Dengan Prinsip Mengutamakan Melindungi Privasi
Pengguna dalam Upaya Mewujudkan Tujuan Hukum di Indonesia, Satya Dharma Jurnal Hmu Hukum,
Vol4.no.1 (2021).h.5
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Selanjutnya, privasi juga dimaknai sebagai hak individu untuk menentukan
batas %ara ranah pribadi dan ranah publik dalam kehidupannya. Hak ini
mencakup perlindungan terhadap tubuh, ruang personal, komunikasi, serta
berbagai informasi yang berkaitan dengan identitas seseorang agar tidak diakses,
digunakan, atau disebarluaskan tanpa izin.*

Dalam perspektif hukum, privasi dipandang sebagai bagian Qri hak asasi
manusia yang melekat pada setiap individu. meh karena itu, negara berkewajiban
memberikan jaminan perlindungan terhadap data pribadi, kehormatan, dan
kehidupan pribadi warga negaranya dari segala bentuk pelanggaran, %k yang
dilakukan oleh individu lain maupun oleh lembaga tertentu. Perlindungan tersebut
menjadi semakin penting seiring dengan perkembangan teknologi informasi yang
memungkinkan penyebaran data pribadi secara cepat dan luas.’

Sementara itu, dalam konteks sosial, privasi berfungsi sebagai batas etis
dalam interaksi antarindividu. Setiap orang dituntut %uk menghormati ruang
pribadi orang lain, baik dalam bentuk tidak mencampuri urusan pribadi, tidak
membuka rahasia, maupun tidak memanfaatkan informasi pribadi tanpa izin.
Dengan demikian, privasi gdak hanya berkaitan dengan hak, tetapi juga dengan

tanggung jawab sosial untuk menjaga kehormatan dan kenyamanan sesama.®

4 @mf Daeng,ddk., Perlindungan Data Pribadi dalam Era Digital Tinjauan Terhadap
Kerangka Hukum Perlindungan Privasi, Innovative Journal Of Social Science
Researc/ﬁo].3,n0.ﬁ,[2l]23].h.2

* Muhammad Na'im Al-Jum'ah, Analisa Keamanan Hukum Untuk Perlindungan Data
Privasi , Jurnal Cyber Se@(y dan Forensik Digital, Vol.1 No.2,(2018),h.39

® Via Himmatun, Masalah etika privasi digital: kebocoran informasi konseli dalam setting
konseling komunitas, Jubikorps Jurnal Bimbingan, Vol 4.No.1(2024),h.42
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Dengan memahami privasi sebagai konsep yang memiliki dimensi bahasa,
istilah, hukum, dan sosial, dapat disimpulkan bahwa privasi rupakan hak
mendasar yang melekat pada setiap individu untuk menjaga ruang pribadi,
melindungi informasi diri, serta menentukan batas keterlibatan orang lain dalam
kehidupan pribadinya.

g Privasi Menurut Para Ahli

Konsep privasi pertama kali diperkenalkan oleh Samuel D. Warren dan Louis
D. Brandeis lalui artikel ilmiah berjudul The Right to Privacy yang diterbitkan
dalam jurnal hukum Universitas Harvard. Dalam tulisan tersebut, keduanya
menjelaskan bahwa kemajuan teknologi telah memunculkan kesadaran baru di
tengah masyarakat mengenai pentingnya hak individu untuk menikmati
kehidupannya secara pribadi. Hak ini dipahami sebagai hak seseorang untuk
terbebas dari gangguan terhadap kehidupan pribadinya, baik yang berasal dari
individu lain maupun dari negara. Oleh sebab itu, menurut mereka, hukum perlu
hadir untuk mengakui sekaligus memberikan perlindungan terhadap hak atas
vasi tersebut.’

Definisi privasi yang dikemukan oleh kedua tokoh tersebut kemudian

melahirkan pengertian-pengertian privasi yang lain. Berikut beberapa definisi

privasi menurut beberapa ahli seperti :*

Qﬂsalinda Elsina Latumahina, Aspek Hukum Perlindungan Data Pribadi di Dunia Maya,
Gema Aktualita, Vol 3, No.2 (2024),h.3

8Achmad Kholoiq dan Akmad Shodiqin, Cyber Law, Cyber Crime Dan Pidana Islam,(Depok,
Karya Bakti Makmur,2025),h.83
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Menurut Alan Westin, privasi adalah "claim of individual, groups our
institution to detremine for themselves when, and to what extend information
about them is communicated to others", tuntutan individu, kelompok, institusi
untuk menentukan sendiri kapan, dan sejauh mana informasi tentang mereka

dikomunikasikan kepada orang lain.

g Menurut Donald M. Gilmor hak atas privasi dapat diartikan sebagai hak dari

setiap orang untuk melindungi aspek-aspek pribadi kehidupannya untuk tidak
dimasuki dan dipergunakan oleh orang lain.

Menurut Ronald Standler dalam artikelnya yang berjudul: Privacy Law in the
USA, "privacy is defined as the expectation that confidential information
disclosed in a private place will not be disclsed ti third parties, when that
disclosure would cause either embarrassment or emotional distress to a person
of reasonable sensitivities." privasi didefinisikan sebagai harapan bahwa
informasi rahasia di tempat pribadi tidak akan diungkapkan kepada pihak
ketiga, dimana pengungkapan itu akan menyebabkan rasa malu atau

penderitaan emosional.

. Menurut Edward Bloustein "privacy is an interest of the human personality. It

protecs the inviolate personality, individual's independence, dignity and
integrity.” privasi merupakan suatu kepentingan bagi kepribadian manusia, hal
tersebut melindungi dari pelanggaran terhadap pribadi, kemerdekaan pribadi,

martabat dan ketuhanan pribadi.
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e. Menurut Ethan Katsh "it is the power to control what others can come to know
about you." privasi adalah kekuatan untuk mengontrol apa yang diketahui orang
tentang anda.

f. Menurut Sissela Bok "I shall define privacy as a condition of being protected
from unwanted access by other either psysical access, personal information or
attention." saya dapat mendefinisikan privasi sebagai suatu kondisi yang
memberikan perlindungan dari akses yang tidak diinginkan dari orang lain baik
secara fisik, pribadi maupun bentuk perhatian.

Sejalan dengan berbagai pendapat aIa ahli mengenai definisi privasi, penulis
lebih condong pada pandangan Ronald Standler dan Sissela Bok. Hal ini
didasarkan pada alasan bahwa privasi merupakan sesuatu yang bersifat ghasia, di
mana dalam kondisi tertentu seseorang tidak hanya tidak menginginkan campur
tangan pihak lain, tetapi juga memerlukan perlindungan dari segala bentuk
intervensi, karena hal tersebut justru dapat menimbulkan rasa malu serta
penderitaan emosional.

3. Privasi Dalam Al-Qur an

@vasi merupakan salah satu aspek penting dalam menjaga kehormatan dan
hak individu. Konsep ini mencakup larangan untuk mengganggu, memata-matai,
atau mencampuri urusan pribadi orang lain tanpa izin, Islam juga memberikan
perhatian %m‘ terhadap pembinaan adab dalam interaksi sosial, di antaranya

melalui ajaran untuk meminta izin sebelum memasuki rumah orang lain. Prinsip
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etika ini ditegaskan secara eksplisit oleh Allah Swt. sebagai bentuk penghormatan
terhadap ruang pribadi, kenyamanan, dan kehormatan setiap individu.’

@hormatan pribadi dalam Al-Qur’an berperan penting dalam membentuk
tata nilai dan moral umat Islam. Al-Qur’an mengajarkan bahwa setiap individu
memiliki martabat yang harus dihormati dan dijaga, salah satunya enekankan
pentingnya menjaga privasi sebagai bagian dari kehormatan pribadi.'’

Dalam Al-Qur’an, manusia dipandang sebagai makhluk yang memiliki
martabat dan kehormatan. Kehormatan tersebut gdak hanya berkaitan dengan
aspek fisik, tetapi juga menyangkut kehidupan pribadi, perasaan, dan identitas
seseorang. Oleh karena itu, %ap individu memiliki hak untuk menjaga dirinya
dari tindakan yang dapat merendahkan atau membuka sisi pribadinya di hadapan
orang lain tanpa izin. Prinsip ini menjadi dasar penting bagi terbentuknya konsep
privasi dalam ajaran Islam.'!

Salah satu bentuk perlindungan terhadap privasi dalam Al-Qur’an tampak pada
penekanan terhadap penjagaan aurat dan kehormatan diri. Ajaran ini menunjukkan
bahwa tubuh dan aspek personal seseorang bukanlah sesuatu yang bebas diakses

oleh orang lain. Keharusan menjaga aurat dan mengendalikan pandangan

g @rhikma,dkk,, Batasan Privasi Dalam Hukum Islam: Analisis Fenomena Oversharing di
Media Sosial, Jurnal Hmidum, Vol.1, No. 2,(2025),h.58

10 Saipul Bahrain, Relevansi Al-Qur’an, Hak Asasi Manusia, dan Gender dalam Melindungi
Hak Kehormatan Pribadi di Era Digital: Tinjauan Literatur, Modeling Jurnal Program Studi PGMI,
Vol .11,No.4,(2024),h.157 g

'""'Sidi Ahyar Wiraguna,Hukum Privasi Dan Perlindungan Data Pribadi Di Indonesia,
(Bandung: Widana Media Utama,2025),Cet.1,h.83
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mencerminkan adanya batas antara ruang pribadi dan ruang publik yang harus
dihormati oleh setiap individu dalam kehidupan sosial.'?

%ain itu, Al-Qur’an juga menegaskan larangan melakukan tindakan yang
mengarah pada pelanggaran privasi, seperti memata-matai, mencari-cari
kesalahan, atau mengungkap rahasia orang lain. Larangan tersebut menunjukkan
bahwa informasi pribadi seseorang tidak boleh dijadikan objek pengawasan atau
pembicaraan tanpa dasar yang jelas. Hal ini sekaligus menegaskan bahwa
kehidupan pribadi merupakan wilayah yang harus dihormati oleh orang lain."?

Etika meminta izin juga menjadi salah satu prinsip penting yang menunjukkan
penghormatan terhadap privasi dalam kehidupan manusia. Kebiasaan meminta izin
sebelum memasuki ruang atau berinteraksi dalam ranah personal orang lain
mencerminkan adanya pengakuan terhadap batas-batas kehidupan pribadi. Dengan
demikian, hubungan sosial yang terjalin tetap berada dalam kerangka saling
menghormati dan tidak melanggar hak individu.'*

Dalam konteks kehidupan sosial, privasi galam Al-Qur’an tidak hanya
dimaknai sebagai hak individu, tetapi juga sebagai%ggungjawab kolektif. Setiap
orang dituntut untuk menghormati ruang pribadi orang lain, tidak mencampuri

urusan yang bukan menjadi haknya, serta menjaga rahasia yang dipercayakan

12 Nur Hikmah, ;tqki Keluarga Muslim Menata Bahtera Rumah Tangga ., (Parepare: lain
Parepare Nusantara Presss,2020),Cet.1h. 3
g 13 Abdul Rahman Ramadhan, Etika Privasi dan Moral Islam di Era Pengawasan Digital,
urnal Studi Islam Interdisiplin,Vol.1 No.3,(2024),h.209
¥ Mukhlizar, Etika Masyarakat Digital, (Agam : Yayasan Tri Edukasi
Ilmiah,2025),Cet.1,h.36
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kepadanya. Nilai-nilai tersebut memperkuat terciptanya kehidupan masyarakat
yang saling menghargai dan menjunjung tinggi kehormatan sesama. >
Kehidupan rumah tangga juga menjadi ruang penting dalam pembahasan
privasi dalam Al-Qur’an. Rumah dipandang sebagai tempat paling personal bagi
seseorang, sehingga interaksi yang terjadi di dalamnya memerlukan aturan dan
etika tertentu agar kenyamanan dan kehormatan penghuninya tetap terjaga. Prinsip
ini menunjukkan bahwa privasi bukan hanya persoalan individu, %api juga
menyangkut kehidupan keluarga dan hubungan sosial yang lebih luas.'®
Dengan demikian, konsep privasi galam Al-Qur’an dapat dipahami sebagai
bagian dari ajaran yang menekankan penghormatan terhadap martabat manusia,
penjagaan kehormatan diri, perlindungan terhadap informasi pribadi, serta etika
dalam berinteraksi sosial. Nilai-nilai tersebut menjadi landasan penting dalam
membangun kehidupan yang saling menghargai dan menjaga batas antara ranah
pribadi dan ranah publik. Pembahasan yang lebih rinci mengenai ayat-ayat yang
berkaitan dengan privasi beserta penafsirannya akan diuraikan pada bab
selanjutnya.
E. Jenis dan Bentuk Privasi

Mengetahui betapa pentingnya seseorang dalam menjaga privasinya. Penulis

mengutip pada buku Sinta Dewi Rosadi, bagaimana Werren mengemukakan

15E"hilﬂna,dklc‘, Batasan Privasi Dalam Hukum Islam: Analisis Fenomena Owversharing di
Media Sosial, Jurnal Ilmu HukfgdVol.1, No.2,(2025),h.56

'6 Zahari Mahad Musa, Privasi rumah kediaman dalam perundangan Islam sebagai langkah
pencegahan kepada keganasan domestik, Jurnal Perspektif Jil. Vol.11 No.2,(2013),h.54
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rivasi sebagai suatu hak yang harus dilindungi tetapi juga tidak bersifat absolut
karena memiliki batasan. Berikut penjelasannya.'’

1. Privasi tidak bersifat absolut adalah bagai suatu hak yang harus dilindungi
karena :

a. Dalam berinteraksi dengan orang lain, seseorang terkadang perlu
menyembunyikan sebagian aspek kehidupan pribadinya demi menjaga peran
atau kedudukannya pada situasi tertentu.

b. setiap orang dalam kehidupannya memerlukan momen untuk menyendiri
(solitude), sehingga kebutuhan akan vasi menjadi hal yang penting bagi
dirinya.

c. Privasi adalah hak yang berdiri secara mandiri, terlepas dari %(—hak lain,
tetapi hak ini dapat hilang ketika individu mempublikasikan informasi yang
bersifat pribadi kepada khalayak umum.

d. Hak atas privasi juga meliputi kebebasan seseorang dalam menjalin relasi
pribadi antara pria dan wanita, termasuk proses membina rumah tangga dan
kehidupan keluarga, yang tidak semestinya diakses oleh orang lain.

e. Pelanggaran privasi menimbulkan kerugian yang sering kali sulit diukur.
Dampak gatif yang dirasakan bahkan lebih besar daripada kerugian fisik
karena menyentuh dan mengganggu ranah kehidupan pribadi. Oleh sebab itu,

apabila korban mengalami kerugian, ia berhak memperoleh kompensasi.

17 gta Dewi Rosadi, CYBER LAW Aspek Data Privasi Menurut Hukum Internasional,
Regional, dan Nasional, (Bandung : PT Refika Aditama,2022),Cet.2h. 18
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2. Privasi%sifat absolut karena memiliki batasan, yaitu :'*

a. Potensi penyebaran data privasi seseorang tetap ada apabila dianggap demi
kemaslahatan bersama.

b. Perlindungan terhadap privasi tidak akan diberikan bila tidak terdapat
kerugian yang dialami.

c. Privasi tidak lagi berlaku apabila individu yang bersangkutan secara sukarela
memberikan data pribadinya untuk dipublikasikan.

d. Eesepakatan dan privasi selayaknya memperoleh perlindungan hukum, sebab
kerugian yang ditimbulkan sering kali sulit diukur. Dampaknya bahkan dapat
dirasakan lebih berat dibandingkan gemgian fisik, karena menyentuh dan

mengganggu ranah kehidupan pribadi seseorang.

Terkait dengan pendapat Werren terhadap alasan tentang privasi harus
dilindungi. Penulis berpendapat bahwa sesecorang dalam kehidupannya
memerlukan ruang kebebasan untuk menikmati waktu secara pribadi, salah
satunya dengan mengambil jarak dari lingkungan luar dan orang-orang di
sekitarnya. Dalam sebuah hubungan, tidak seluruh aspek kehidupan escorang
harus diketahui oleh pihak lain, baik orang tua, saudara, sahabat, maupun orang
lain pada umumnya. Oleh karena itu, menjaga sebagian kehidupan pribadi
menjadi hal yang penting. Sikap tersebut bertujuan untuk melindungi kehormatan

diri sekaligus memberikan rasa ketenangan dalam menjalani kehidupan.

18 Achmad Kholiq, Cyber Law, Cyber Crime dan Pidana Islam (Depok: Karya Bakti Makmur
(KBM) Indonesia,2021), h.141
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Dalam menjalin suatu hubungan domestik, setiap individu memiliki hak untuk
menjaga kerahasiaan hubungan tersebut. Terdapat berbagai alasan yang
melatarbelakanginya, salah satunya karena seseorang mungkin tidak menyukai
jika hubungannya diketahui oleh banyak orang. Selain itu, ada kemungkinan
muncul kekhawatiran bahwa hubungan tersebut dapat terganggu atau rusak
apabila terlalu banyak orang yang mengetahuinya. Di sisi lain, seseorang yang
mengalami pelanggaran terhadap privasinya cenderung merasakan kerugian yang
lebih besar, baik secara emosional maupun dalam kehidupan pribadinya. '

Privasi pada dasarnya tidak bersifat mutlak selama seseorang memahami
batasan-batasannya. Oleh karena itu, informasi yang bersifat pribadi dapat
dipublikasikan apabila dilakukan untuk kepentingan bersama dan bukan demi
kepentingan pribadi. Selain itu, seseorang tidak dapat dibebani tanggung jawab
apabila pihak yang bersangkutan telah memberikan izin atas penyebaran
informasi pribadinya. Meskipun demikian, persetujuan tersebut tetap perlu
disertai dengan perlindungan terhadap privasi, terutama apabila terdapat
kemungkinan timbulnya kerugian bagi pihak yang bersangkutan.

gdapun ruang lingkup privasi menurut Abu Bakar Munir sebagaimana dikutip

oleh Sinta Dewi Rosadi dapat dibagi ke dalam empat kategori, yaitu:*’

1 Taqiyuddin An-Nahbani, Sistem Pergaulan Dalam Islam,(Depok: Pustaka Thariqqul
Izzah 20 Cet.1,h.37
20 Sinta Dewi Rosadi, CYBER LAW Aspek Data Privasi Menurut Hukum Internasional,
Regional, dan Nasional... h.27
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a. Privasi informasi, yaitu privasi yang grkaitan dengan proses pengumpulan
serta pengelolaan data pribadi, seperti informasi mengenai kredit dan catatan
kesehatan seseorang.

b. Privasi anggota tubuh, yaitu privasi yang berhubungan dengan perlindungan
fisik individu. Contohnya meliputi prosedur medis yang menggunakan gat
bius serta pengambilan data biometrik seperti sidik jari dan retina mata.

c¢. Privasi komunikasi, yaitu perlindungan terhadap berbagai bentuk komunikasi
yang dilakukan seseorang, seperti surat, telepon, email, maupun bentuk
komunikasi lainnya.

d. Privasi teritorial, yaitu privasi yang berkaitan dengan ruang atau wilayah
pribadi seseorang, misalnya privasi di lingkungan rumah tangga atau tempat
tinggal serta privasi di lingkungan kerja.

Berdasarkan penjelasan gsebut, dapat dipahami bahwa privasi memiliki
peranan yang sangat penting dalam kehidupan setiap individu. Setiap orang
memerlukan ruang privasi agar dapat merasa aman dan terlindungi dari berbagai
gangguan pihak lain. Dengan adanya privasi, seseorang tidak mudah mengalami
tekanan, intimidasi, maupun perlakuan diskriminatif dari orang-orang di
sekitarnya. Selain itu, penghargaan terhadap privasi juga memberikan kebebasan
bagi individu untuk bertindak tanpa paksaan, memungkinkan seseorang memiliki
gandali atas kehidupan pribadinya, serta memberikan hak untuk membatasi

interaksi dengan lingkungan sekitar pada situasi tertentu. Dengan demikian,
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privasi juga berfungsi sebagai perlindungan terhadap kehormatan dan martabat
diri seseorang.”!

Dalam kehidupan keluarga, privasi tetap memerlukan batasan meskipun para
anggota keluarga telah sepakat untuk bersikap terbuka terhadap berbagai
persoalan yang terjadi dalam rumah tangga. Pada dasarnya, setiap individu tetap
membutuhkan ruang pribadi yang memberikan keleluasaan untuk menyelesaikan
permasalahan yang bersifat pribadi maupun untuk menjalani proses pendewasaan
dalam cara berpikir. Oleh karena itu, pada situasi tertentu keberadaan privasi
menjadi sangat penting untuk dihormati. Setiap anggota keluarga seharusnya
tidak mencampuri urusan pribadi anggota lainnya tanpa adanya izin. Dengan
demikian, diperlukan adanya batasan-batasan yang jelas mengenai privasi dalam
kehidupan rumah tangga. Adapun beberapa Eltasan privasi dalam rumah tangga
antara lain sebagai berikut : >

1. Tidak memasuki kamar pribadi tanpa izin

Dalam kehidupan rumah tangga yang terdiri dari beberapa anggota keluarga,
setiap individu tetap membutuhkan ruang pribadi. Kamar menjadi tempat bagi
seseorang untuk beristirahat, merasa tenang, dan melakukan aktivitas pribadi
tanpa gangguan. Oleh karena itu, setiap anggota keluarga tidak diperbolehkan
memasuki kamar orang lain secara sembarangan. Anak, orang tua, saudara,

maupun pembantu rumah tangga harus meminta izin terlebih dahulu sebelum

A mad Kholiq, Cyber Law, Cvber Crime dan Pidana Islam... h. 155,
22 Aidh bin Abdullah Al-Qarni, Membangun Rumah dengan Takwa,(Jakarta: Maghfirah
Pustaka,2006),Cet.1,h.45
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masuk ke kamar pribadi. Sikap ini merupakan bentuk penghormatan terhadap
privasi serta upaya menjaga kehormatan dan aurat setiap anggota keluarga.
2. Tidak memeriksa ponsel orang lain tanpa izin

Memeriksa ponsel anggota keluarga tanpa izin merupakan tindakan yang
melampaui batas privasi, meskipun dilakukan karena rasa ingin tahu atau
kepedulian. Setiap orang memiliki hak atas barang pribadinya, termasuk ponsel.
Tindakan membuka ponsel tanpa persetuyjuan dapat menimbulkan
kesalahpahaman dan konflik dalam keluarga. Oleh karena itu, jika ingin
mengakses ponsel orang lain, sebaiknya terlebih dahulu meminta izin dari
pemiliknya sebagai bentuk penghormatan terhadap privasi.
3. Tidak mencampuri urusan pribadi masing-masing

Tidak semua persoalan pribadi perlu disampaikan atau dicampuri oleh
anggota keluarga lainnya. Menjaga sebagian hal tetap bersifat pribadi dapat
menghindarkan keluarga dari kegelisahan dan konflik. Oleh karena itu, jika
terdapat masalah atau kecurigaan, sebaiknya diselesaikan melalui komunikasi
yang baik tanpa menyelidiki secara berlebihan. Menghormati privasi setiap
anggota keluarga dan membangun rasa saling percaya merupakan % penting

untuk menjaga keharmonisan dalam rumah tangga.



BAB 111
ISYARAT TENTANG AYAT-AYAT MEMINTA IZIN
A. Definisi Isti'dzan dan Kandungan Ayat-Ayat Meminta Izin
1. Isti'dzan Menurut Bahasa dan Istilah
Sebelum membahas ayat-ayat tentang meminta izin, perlu dipahami terlebih
dahulu konsep isti’dzan sebagai landasan utama dalam pembahasan ini. Isti'dzan
(o) ecara bahasa berasal dari kata kerja bahasa Arab ista'dzana (035W), yang
secara harfiah berarti meminta izin atau meminta permisi. Ini adalah bentuk istif'al
(bentuk permintaan) dari kata dasar idzn (%)) yang berarti izin atau permisi.'
Adapun secara istilah, isti'dzan berarti tindakan meminta izin kepada seseorang
sebelum memasuki ruang, melakukan suatu tindakan, atau mengakses sesuatu yang
berada dalam hak dan wilayah pribadinya. Dalam ajaran Islam, isti'dzan merupakan
salah satu bentuk adab yang bertujuan menjaga kehormatan, privasi, dan kenyamanan
individu, serta mencegah terjadinya pelanggaran terhadap %(—hak pribadi orang lain.
Oleh karena itu, prinsip isti’dzan Qﬂk hanya berkaitan dengan etika bertamu, tetapi
juga mencerminkan penghormatan terhadap batas-batas privat yang dimiliki setiap
individu.
Avyat-ayat tentang meminta izin dalam %—Qur’an merupakan bagian dari ajaran

yang mengatur efika sosial dalam kehidupan bermasyarakat. Konsep ini @ak hanya

berkaitan dengan sopan santun, tetapi juga menyentuh aspek perlindungan privasi,

'gabuddin,dkk.,(ea‘)J “Idzn”,Ensiklopedia A r'an Kajian Kosakata ... h. 341
2 Aprilita Hajar,dkk., Konsep Adab Isti'dzan Dalam Al-Qur'an, Tajdid Jurnal, Vol 22, Ne. 1
(2025) h.144

38



39

penghormatan terhadap individu, serta pembentukan tatanan sosial yang harmonis.
@lam konteks ini, Al-Qur’an memberikan pedoman yang jelas mengenai kapan dan
bagaimana seseorang harus meminta izin, khususnya ketika hendak memasuki ruang
privat orang lain.*

Pembahasan mengenai %b meminta izin dalam Al-Qur’an tidak hanya terbatas
pada satu ayat, melainkan tersebar dalam beberapa ayat yang saling melengkapi, di
antaranya Qrah An-Nur ayat 27, Surah An-Nur ayat 28, Surah An-Nur ayat 58,
Surah An-Nur ayat 59, serta Surah Al-Ahzab ayat 53. Keseluruhan ayat ini
memberikan gambaran yang utuh mengenai konsep meminta izin dalam berbagai
konteks, baik dalam ruang publik maupun domestik.*Adapun dalam gs. an-Nir [24]:
27 Allah Swt. Berfirman :

AT 5 0 T e 15y s S kg s G i v gl Gl
SIFSE

“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah memasuki rumah yang bukan

rumahmu sebelum meminta izin dan memberi salam kepada penghuninya. Demikian

itu lebih baik bagimu agar kamu mengambil pelajaran.” (QS. an-Nir [24]: 27)
Penulis merujuk pada tafsir al- Misbah, kandungan utama ayat ini menegaskan

57
larangan %masuki rumah orang lain tanpa izin serta anjuran untuk mengucapkan

salam kepada penghuninya. Ayat ini menunjukkan pentingnya menjaga etika dalam

bertamu dan menghormati privasi orang lain sebagai bagian dari ajaran Islam.”

3 Hariyanto, Adab Bertamu, (Surabaya: PT. Jepe ss Media Utama,2019),Cet.1,h.17

4 Sahabuddin.dkk..(ed), “Idzn”, Ensiklopedia Al-Qur'an Kajian Kosakata,(Jakarta: Lentera
Hati,2007), Jilid,1,h.342

* M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an ... h. 320
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Pembahasan mengenai adab meminta izin kemudian dilanjutkan dalam QS. an-
Nir [24]: 28 yang memberikan penegasan lebih lanjut terkait kondisi ketika tidak

diperkenankan masuk ke dalam suatu rumah.

B0 6 s 15k 80 8 s 0 0 e RS S T s 15 Al
Ale & 3laxi ey i 5 &
“Jika kamu tidak menemui seorang pun di dalamnya, janganlah masuk sebelum
mendapat izin. Jika dikatakan kepadamu, “Kembalilah,” (hendaklah) kamu bali.
[tu lebih suci bagimu. Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” . an-
Nir [24]: 28)

Kandungan QS. an-Niir [24]: 28 menegaskan bahwa seseorang tidak boleh
uk ke rumah orang lain tanpa izin, bahkan jika rumah tersebut tampak kosong,
serta wajib menghormati jika diminta untuk kembali. Ayat ini menekankan etika saat
izin tidak diberikan. ® Pada ayat berikutnya ketentuan tersebut memperoleh
pengecualian dalam QS. an-Niir [24]: 29 yang menjelaskan kondisi tertentu di mana
tidak diwajibkan meminta izin, khususnya pada tempat-tempat yang tidak
berpenghuni dan diperuntukkan bagi kepentingan umum. Sebagimana firman Allah :

QS. an-Nur [%J: 29

034G ey (3055 a gl 45 280 16a i 46 380a o B3 131808 (1 204 &l

“Tidak ada dosa atasmu memasuki rumah yang tidak dihuni (sebagai tempat
umum) yang di dalamnya ada kepentingan kggm; Allah mengetahui apa yang kamu
nyatakan dan apa yang kamu sembunyikan.” . an-Niir [24]: 29)

Kandungan QS. an-Niir [24]: 29 menjelaskan bahwa larangan memasuki rumah

tanpa izin sebagaimana disebutkan pada ayat sebelumnya tidak berlaku untuk tempat-

tempat yang tidak berpenghuni dan memiliki fungsi umum, seperti tempat

® Ibnu Katsir, lubaabut Tafsir Ihnu Katsiir. Alih Bahasa 9 Abdul Ghoffar dan Abu Thsan al-
Atsari, Tafsir Tbnu Katsir ... h.33
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persinggahan atau fasilitas yang memang diperuntukkan bagi kepentingan bersama.
Ayat ini menunjukkan adanya kemudahan (rukhsah) dalam syariat, selama tidak
melanggar batas-batas etika dan tetap menjaga norma kesopanan. Selain itu, ayat ini
juga mengingatkan %wa Allah Maha Mengetahui segala perbuatan manusia, baik
yang tampak maupun yang tersembunyi, sehingga setiap tindakan tetap harus
dilandasi dengan niat yang baik dan tidak disalahgunakan.’

Berbeda dengan ayat-ayat sebelumnya yang lebih menekankan adab dalam ruang
sosial, QS. an-Niir [24]: 58 mengalihkan pembahasan pada konteks domestik,
khususnya terkait adab meminta izin di dalam rumah pada waktu-waktu tertentu.

Allah berfirman :

‘_B).\a(_y:.uyu_ahes;o‘dﬂl deuejudlje&ul&wﬂi PSJJLDAUJ !Pl u.;.ﬁ! Lq.lLi
MéﬂuJ}ch_ﬂa Mlc}am#)oﬂﬂlwf&mujwup{j);ﬂ! b)ln.a
dﬂlju'ﬁ’lﬁﬁdﬂiwdﬁ\suﬂuu&eSiau(aSJsUJsbLuhaucLl:.(aq.ﬂs ijns.!.‘.c—

“Wahai orang-orang yang beriman, hendaklah hamba sahaya (laki-laki dan
perempuan) yang kamu miliki dan orang-orang yang belum balig (dewasa) di antara
kamu meminta izin kepada kamu tiga kali, yaitu sebelum salat Subuh, ketika kamu
menanggalkan pakaian (luar)-mu di tengah hari, dan setelah salat Isya. (Itu adalah)
tiga (waktu yang biasanya) aurat (terbuka) bagi kamu. Tidak ada dosa bagimu dan
tidak (pula) bagi mereka selain dari (tiga waktu) itu. (Mereka) sering keluar masuk
menemuimu. Sebagian kamu (memang sering keluar masuk) atas sebagian yang lain.
Demikianlah Allalggnenjelaskan ayat-ayat kepadamu. Allah Maha Mengetahui lagi
Maha Bijaksana.”( JS. an-Nur [24]: 5

Kandungan ayat ini, penetapan figa waktu khusus sebelum salat Subuh, saat

istirahat siang, dan setelah salat Isya mengindikasikan adanya pengakuan terhadap

kebutuhan manusia akan ruang privat, terutama pada saat-saat di mana aurat

7 Al-Qurthubi, %ﬂmi& li Ahkam al-Quran wa al-Mubayyin il Tadhammanahu min al-
Sunnah wa Ay al-Quran. Alih Bahasa : Tim Pustaka Azzam (penerj.), Tafsir Al-Qurthubi, Jilid 12
(Jakarta : Pustaka Azzam ,2008), Cet. 1, h.541
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berpotensi terbuka. gengan demikian, ayat ini tidak hanya mengatur perilaku lahiriah,
tetapi juga menjaga kehormatan dan kenyamanan individu dalam keluarga.®
Pembahasan ini kemudian disempurnakan %am QS. an-Nur [24]: 59 yang
menegaskan perubahan aturan bagi -anak ketika telah mencapai usia baligh,
sehingga mereka diwajibkan untuk meminta izin sebagaimana orang dewasa. Allah

Berfirman :

el G I TR eI ¥ - JUPRIN GNP P i P U L PR A PSR
“Apabila anak-anak di antaramu telah sampai umur dewasa, hendaklah mereka
meminta izin seperti halnya orang-orang yang (telah dewasa) sebelum mereka (juga)
meminta izin.Demikianlah Allah megpglaskan ayat-ayat-Nya kepadamu. Allah Maha
Mengetahui lagi Maha Bijaksana”. ( QS. an-Niir [24]: 59)

Kandungan Ayat ini mengisyaratkan bahwa ketika anak telah balig, mercka
tidak lagi mendapatkan keringanan seperti sebelumnya, melainkan wajib menjaga
adab secara penuh dalam meminta izin di setiap waktu. Hal ini menegaskan adanya
peralihan tanggung jawab dari fase pembelajaran menuju kedewasaan, termasuk
dalam menjaga privasi dan etika dalam lingkungan keluarga.” ayat ini melengkapi
ketentuan pada ayat sebelumnya dengan menegaskan bahwa pembiasaan adab sejak
dini akan bermuara pada kewajiban penuh ketika seseorang telah dewasa, sehingga
tercipta budaya saling menghormati dan menjaga batasan dalam kehidupan keluarga.

Sejalan dengan pembahasan mengenai adab meminta izin tidak hanya

terbatas dalam lingkup keluarga inti sebagaimana dijelaskan dalam QS. an-Nir [24]:

§ -Tabari, Jami‘ al-Bayan ‘an Ta'wil Ay al-Our’an. Alih Bahasa : Tim Pustaka Azzam

(pener).)ERafsir Ath-Thabari, Jilid 19 (Jakarta: Pustaka Azzam, 2009). h.85

¢ Wahbah az- Zuhaili, AL-Tafsir Al-Munir fi al-Agidah wa al-Syari'ah wa al-Manhaj. Alih
Bahasa : Abdul Hayyie al-Kattani, dkk., Tafsir Al-Munir, Jilid 9 (Depok : Gema Insani,2013), Cet.1,
h.480
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58-59, tetapi juga meluas pada etika interaksi dalam ruang sosial yang lebih luas. gal
ini ditegaskan dalam firman Allah pada QS. al-Ahzab [33]: 53 yang memberikan
pedoman terkait adab bertamu dan menjaga batasan dalam berinteraksi, bahkan

terhadap rumah Nabi sebagai teladan utama. Allah Berfirman :

@usu W Gl 3 e ) 281 63 5 9 0 g 1885 Y 15 Gl gl
4_u]| L;J‘ﬂ U‘S f.SL"a U' k_LI.'\:J L&uuuu»}en Yj | § “L‘a f..uu.L 134 I)L-..JL'a ‘a.'l.'l.C-J
?SJ)M‘)G.Ll eﬂiyuh;clem@,LALcu@}iﬂubljuﬂl u.qga..uu.)rdlﬂjes.u
Sie 8 0 & 1 5 e 420531 154K 5 5 0 O3 15558 &) 280 8 e doen
Lazkae ol
* Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memasuki rumah-rumah
Nabi, kecuali jika kamu diizinkan untuk makan tanpa menunggu waktu masak
(makanannya),619) tetapi jika kamu diundang, masuklah dan apabila kamu selesai
makan, keluarlah kamu tanpa memperpanjang percakapan. Sesungguhnya yang
demikian itu adalah mengganggu Nabi sehingga dia malu kepadamu (untuk
menyuruhmu keluar). Allah tidak malu (menerangkan) yang benar. Apabila kamu
meminta sesuatu (keperluan) kepada mereka (istri-istri Nabi), mintalah dari belakang
tabir. (Cara) yang demikian itu lebih suci bagi hatimu dan hati mereka. Kamu tidak
boleh menyakiti (hati) Rasulullah dan tidak boleh (pula) menikahi istri-istrinya
selama-lamanya setelah i (wafat). Sesungguhnya yang demikian itu sangat besar
(dosanya) di sisi Allah.” ( QS. al-Ahzab [33]: 53)
Kandungan ayat ini menegaskan pentingnya menjaga adab dalam bertamu dan

21
berinteraksi, khususnya terkait En memasuki rumah orang lain. Ayat ini tidak hanya

melarang masuk tanpa 1zin, tetapi juga mengatur etika selama berada di dalam rumabh,
seperti tidak berlama-lama tanpa keperluan yang jelas serta menjaga batas interaksi.
Selain itu, konsep hijab dalam ayat ini menunjukkan pentingnya menjaga privasi dan

kesucian hati dalam hubungan sosial.'”

l'D@mka, Tafsir Al-Azhar, Jilid 7 (Singapura: Pustaka Nasional Pte Ltd, 1990), Cet. 1, h. 4917—
4918
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Dengan demikian, ayat-ayat tentang meminta izin dalam Al-Qur’an
menegaskan pentingnya menjaga privasi, baik di dalam keluarga maupun dalam
kehidupan sosial, agar tercipta interaksi yang saling menghormati dan harmonis.

B. %ab al-Nuzul dan Munasabah Ayat
1. Asbab a!—ﬂzu!

Kata asbab an-nuzul merupakan kata majemuk yang terdiri atas duas kata,
yaitu ashab dan nuzul. Adapun asbab adalah jamak dari kata sababun yang artinya
sebab. Sedangkan al-nuzul yang artinya turun Kedua suku kata ini dalam ilmu
gramatika bahasa Arab disebut tarkib al-idhafiy Makna tekstual dari dua kata itu
adalah sebab-sebab turun.'!

Adapun definisi asbabun nuzul dalam terminologi pakar ilmu-ilmu al Qur'an
adalah sebagaimana yang dikemukakan oleh Subhi Shalih ialah Sesuatu (peristiwa
atau pertanyaan) yang dengan sebabnya turun suata ayat atau beberapa ayat yang
mengandung hukumnya atau member jawaban tentang sebab itu atau sebagai
penjelasan hukumnya, pada masa terjadinya peristiwa itu. "

Mengetahui asbabun nuzul sangat penting dalam memahami Al-Qur’an.
Manna Khalil al-Qattan mengutip pendapat Al-Wahidi yang menyatakan bahwa
tafsir ayat tidak dapat dipahami dengan baik tanpa mengetahui latar belakang

turunnya. Senada dengan itu, Ibn Daqiq al-Id menegaskan bahwa pengetahuan

i @iul]ah Karim, Signifikansi Asbab An Nuzul Dalam Penafsiran Al-Quran, Jurnal UIN
Antasari Hmu Ushuluddin, Vol.15 No.1,(2025),h.2

I2 Syafril dan Raja Muhammad Kadri, Pengantar Ulumul Qur'an I, (Tembilahan: Tahta Media
Group,2022),Cet.1,h.50
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entang sebab nuzul merupakan cara paling tepat untuk memahami makna Al-
Qur'an. Sementara Ibn Taymiyyah menjelaskan bahwa mengetahui sebab
turunnya ayat akan mempermudah pemahaman, karena sebab tersebut membantu
menjelaskan makna dan tujuan ayat.'?

Eerkajtan dengan sebab turunnya ayat, dalam tafsir Al- Munir menerangkan
sebab turunnya QS. an-Nir [24]: 27dan 29

Pada yat 27, Al-Faryabi dan Ibnu farir meriwayatkan dari'Adiy Ibnu Tsabit, ia
berkata, "Ada seorang perempuan Anshar datang dan berkata, "Ya Rasulullah, aku
di dalam rumah dalam keadaan yang aku tidak ingin ada seseorang melihatku
dalam keadaan itu, sementara ada seorang laki-laki dari keluargaku yang keluar-
masuk menemuiku, sementara aku dalam keadaan seperti itu, apa yang harus aku
lakukan?" Lalu turunlah ayat ini.'*

Adapun terkait ayat 29, Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Mugatil ibn
Hayyan, ia berkata, “Ketika turun ayat tentang perintah meminta izin ketika
hendak memasuki rumah orang lain, Abu Bakar ash-Shiddiq r.a. berkata, ‘Wahai
Rasulullah, bagaimana dengan para saudagar Quraisy yang biasa melakukan
perjalanan antara Mekah, Madinah, dan Syam? Mereka memiliki rumah-rumah

tempat peristirahatan di tengah jalan. Lalu bagaimana cara mereka meminta izin

m\’lanna’ Khalil al-Qattan, Mabahith fi ‘Ulim al-Qur’an (Studi Ilmu-llmu Al-Qur'an),
(Jakarta:IEfra AntarNusa, 2019), h. 107.

14 Wahbah az- Zuhaili, Al-Tafsir Al-Munir fi al-Agidah wa al-Syari'ah wa al-Manhaj. Alih
Bahasa : Abdul Hayyie al-Kattani, dkk., Tafsir Al-Munir, Jilid 9 (Depok : Gema Insani,2013), Cet.1,
h482
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gan mengucapkan salam, sementara tidak ada seorang pun di dalam rumah
tersebut?’ Maka turunlah ayat. '’
Kemudian, sebab turunnya ayat juga dijelaskan pada BS. an-Nir [24]: 58 dan
59 yang membahas aturan meminta izin dalam keluarga. Sebagimana yang
diriwayatkan oleh Ibnu Abbas r.a. mengatakan, suatu ketika Rasulullah saw.
memerintahkan seorang budak dari kaum Ansar untuk mendatangi Umar bin.
Khattab ra. pada tengah hari dan memintanya untuk datang. Lalu si budak itu pun
masuk menemui Umar bin Kattab ra, sementara waktu itu Umar bin Khattab ra,
sedang dalam keadaan yang tidak ia kehendaki si budak melihatnya dalam
keadaan seperti itu. Lalu Umar bin Khattab ra. berkata, "Ya Rasulullah, aku
sangat mengharapkan sekiranya Allah swt menurunkan perintah dan larangan
kepada kita yang menyangkut permasalahan meminta izin.” Lalu turunlah ayat
ini.'®
Al el cadl Al il 633l L
ﬁuqatil mengatakan, ayat ini turun dilatarbelakangi oleh kisah Asma binti Ahi
Marsad dengan seorang budak miliknya yang sudah balig. Lalu si budak itu masuk

mendatanginya pada saat ia tidak suka jika si budak masuk menemuinya saat itu.'’

Lalu Asma binti Abi Marsad pun datang menghadap Rasulullah saw, dan berkata,

15 gahbah az- Zuhaili, Al-Tafsir Al-Munir fi al-Agidah wa al-Syari'ah wa al-Manhaj. Alih
Bahasa : Bdul Hayyie al-Kattani, dkk., Tafsir Al-Munir... h.483

% Wahbah az- Zuhaili, Al-Tafsir Al-Munir fi al-Agidah wa al-Syari'ah wa al-Manhaj. Alih
Bahasa : Bdul Hayyie al-Kattani, dkk., Tafsir Al-Munir... h.574

17 Wahbah az- Zuhaili, Al-Tafsir Al-Munir fi al-Agidah wa al-Syari'ah wa al-Manhaj. Alih
Bahasa : Abdul Hayyie al-Kattani, dkk., Tafsir Al-Munir... h.575
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"Sesungguhnya para pembantu (budak) kami dan anak-anak kecil kami masuk
menemui kami ketika kami dalam keadaan yang kami tidak suka jika mereka masuk
menemui kami ketika kami dalam keadaan tersebut." galu Allah swt. pun
menurunkan ayat ini.

Dalam sebuah riwayat disebutkan, kemudian Umar bin Khattab ra. pun pergi
untuk menghadap Rasulullah saw. Lalu ia mendapati ternyata ayat yang sesuai
dengan apa yang ia inginkan tersebut sudah turun. la pun langsung bersujud sebagai
ungkapan syukur kepada Allah swt. Ini adalah salah satu ayat yang sama dengan apa
yang diinginkan oleh Umar bin Khattab ra. Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari as
Suddi, bahwasanya ia berkata, ada sejumlah sahabat yang lebih senang tidur dengan
istri mereka pada waktu-waktu tersebut karena mereka bisa langsung mandi lalu pergi
salat kemudian Allah swt. pun memerintahkan mereka agar menyuruh para budak
sahaya dan anak-anak kecil agar tidak masuk menemui mereka pada waktu-waktu
tersebut kecuali dengan izin, dalam ayat : '

il &l Gl a&ig gl Gl gl

%(a memang benar sebab dan Sebab Turunnya Ayat tersebut adalah kisah
Asma binti Abi Marsad di atas, berarti ayat :

g O, o e 10
gtujukan kepada kaum laki-laki dan perempuan secara umum. Karena sebab

dan Sebab Turunnya Ayat ke dalam cakupan hukum yang terkandung di dalamnya

18 gahbah az- Zuhaili, Al-Tafsir Al-Munir fi al-Agidah wa al-Svari'ah wa al-Manhaj. Alih
Bahasa : Abdul Hayyie al-Kattani, dkk., Tafsir Al-Munir... h.576
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%alah hal yang sudah pasti (gath'i), sebagaimana pendapat yang rajih dalam ushul
figih.

Pembahasan mengenai adab dan etika dalam menjaga privasi tidak hanya
ditemukan dalam QS. an-Niir, tetapi juga ditegaskan dalam QS. g—Ahzﬁb [33]: 53.
Ayat ini memiliki latar belakang turunnya yang sangat jelas berkaitan dengan
kehidupan rumah tangga Rasulullah saw.!” Sebagaimana yang diriwayatkan oleh
gnam Ahmad, al-Bukhari, Muslim, Ibnu Jarir, al-Baihaqi, dan Ibnu Murdawaih
me-riwayatkan dari Anas bin Malik, dia berkata "Ketika menikahi Zainab binti
Jahsy, Rasulullah saw. mengundang orang untuk jamuan makan. Lalu mereka pun
makan, kemudian mereka duduk-duduk sambil berbincang-bincang. Kemudian
ketika Rasulullah saw. tampak seperti ingin berdiri, ternyata mereka tidak mau
berdiri dan tidak memahami bahasa isyarat beliau tersebut. Ketika melihat itu,
maka Rasulullah saw. pun bangkit, dan beberapa dari mereka ikut bangkit, tetapi
masih ada gga orang yang tetap duduk. Kemudian ketika mereka bertiga sudah
beranjak pergi, aku pun datang menemui Rasulullah saw. dan mengatakan kepada
beliau bahwa mereka telah pergi. Lalu beliau pun datang dan masuk ke dalam
rumah, dan aku pun ikut masuk, lalu beliau menutupkan tirai penutup antara aku
dan beliau. Kemudian Allah SWT menurunkan ayat 53 surah al-Ahzab.

2. Analisis Kosakata Ayat-Ayat Meminta Izin

® gahbah az- Zuhaili, Al-Tafsir Al-Munir fi al-Agidah wa al-Svari'ah wa al-Manhaj. Alih
Bahasa : Abdul Hayyie al-Kattani, dkk., Tafsir Al-Munir, .. h.577
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Ayat-ayat ang membahas privasi rumah tangga dalam Al-Qur’an
menggunakan beberapa lafaz yang memiliki keterkaitan dengan konsep meminta
izin. Meskipun berasal dari bentuk dan konteks yang berbeda, lafaz-lafaz tersebut
memiliki hubungan makna dalam hal penghormatan terhadap ruang pribadi dan
batas akses seseorang terhadap rumah atau ruang tertentu. Berikut analisis

kosakata yang digunakan dalam ayat-ayat tersebut :

No Lafadz Akar kata | Bentuk Derivasi Jenis kata Makna
1 | shailind ol Cpuililg - il Fi‘il Meminta izin
mudhari* atau
mencari
keakraban
sebelum
memasuki
rumah
2 e o3l G - A Fi‘il Diberi izin
mudhari atau

majhiil diperbole

hkan
3 Ly o2l Sl - AL Fi‘il Hendaklah
mudhari* meminta
izin
4 | el oAl Saling - Bl Fi‘il Hendaklah
mudhari* mereka
meminta
izin
5 R o2l S Fi‘il madi Telah
meminta

izin
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6 S REY R - ol Fi‘il Diberi izin
mudhari* kepada
majhl kalian

Perjelasan Kosakata

a. Lafazd U-w{iui Qﬂpﬁt dalam QS. An-Nur [24]: 27. Lafaz ini berasal dari akar
kata o+ ¢ | (a-n-s) yang berkaitan dengan makna keakraban, ketenangan, atau
merasa tidak asing. Dalam konteks ayat, lafaz tersebut digunakan dalam bentuk
fi*il mudhari® dan bermakna meminta izin sebelum memasuki rumah orang lain.
Penggunaan lafaz ini menunjukkan wa seseorang fidak diperkenankan
memasuki rumah tanpa terlebih dahulu memberikan tanda kehadiran dan
memperoleh penerimaan dari penghuni rumah.

b. Lafazd (3% berasal dari akar kata & 2 | (a-dz-n) yang memiliki makna dasar izin
atau pemberitahuan. Bentuk ini merupakan fi‘%il mudhari® majhiil (kata kerja
bentuk pasif), yang berarti diberi izin. Dalam QS. An-Nir [24]: 28, lafaz ini
menunjukkan bahwa seseorang harus memperoleh izin dari penghuni rumah
sebelum memasukinya. Dengan demikian, izin menjadi batas yang menentukan
boleh atau tidaknya seseorang memasuki ruang pribadi orang lain.

c. Lafaz 5% berasal dari akar kata ¢ 2 1 (a-dz-n) yang memiliki makna dasar izin atau
pemberitahuan. Bentuk ini merupakan fi ‘il mudhari® majhul (kata kerja bentuk
pasif), yang berarti diberi izin. Dalam QS. An-Nir [24]: 28, lafaz ini menunjukkan
bahwa seseorang harus memperoleh izin dari penghuni rumah sebelum
memasukinya. Dengan demikian, izin menjadi batas yang menentukan boleh atau
tidaknya seseorang memasuki ruang pribadi orang lain.

d. Lafaz ‘ﬁé{iléﬁgdapat dalam QS. An-Nir [24]: 59. Lafaz ini juga berasal dari akar
kata & 3 | dan merupakan bentuk fi‘il mudhari‘ dari i, Maknanya adalah
hendaklah mereka_meminta izin. Penggunaan bentuk tersebut menunjukkan
adanya kewajiban meminta izin bagi anak-anak yang telah mencapai usia baligh

ketika hendak memasuki ruang pribadi orang lain.
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3. Munasabah Ayat

ﬁunasabah (korelasi) dalam pengertian bahasa berarti kedekatan. Yang
dimaksud dengan munasabah disisni ialah segi-segi hubungan antara satu kalimat
dengan kalimat lain dalam satu ayat, antara satu ayat dengan ayat lain dalam
banyak ayat, atau antara satu surah dengan surah yang lain.

Munasabah QS. al-Ahzab [33]: 53, dengan QS. an-Nir [24]: 27,28,29 serta
58 -59 terletak pada kesamaan prinsip dalam mengatur adab meminta izin dan
menjaga privasi. Jika QS. al-Ahzab [33]: 53 menetapkan aturan yang bersifat
khusus dalam konteks rumah Rasulullah saw., maka QS. an-Niir menghadirkan
aturan yang bersifat umum bagi seluruh kaum Mukminin, baik dalam memasuki
rumah orang lain maupun dalam kehidupan internal keluarga.>’

Ayat-ayat dalam surah an-Nir menegaskan pentingnya meminta izin
sebelum masuk, serta mengatur waktu-waktu tertentu yang menuntut izin bahkan
di dalam rumah sendiri. Semua itu bertujuan menjaga kehormatan, menghindari
terbukanya aurat, serta mencegah munculnya prasangka dan fitnah. Dengan
demikian, QS. al-Ahzab ayat 53 dapat dipahami sebagai bentuk adab khusus yang

kemudian diperluas dan digeneralisasikan dalam QS. an-Niir, sehingga

20 Muhammad Tbnu Fadill, giﬁ:ﬂ Bertamu Presfektif' Al-Qur'an : Mengkaji Surah 1zab
Ayat 532024, p. 1. https://majalahnabawi.com/etika-bertamu- perspektif-al-quran-mengkaji-surat-al-
ahzab-ayat-53-54/. Diakses pada tanggal 18 April2026 pukul 11.11
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membentuk satu kesatuan ajaran tentang etika sosial, penjagaan privasi, dan

penghormatan terhadap batasan individu dalam kehidupan bermasyarakat.”!

88
2! Muhammad Nasrul Haqqqi, Pendidikan Berwawasan rinisme; Dlam Q,SAhzab (33
:53 Dan An-Nur(24) : 27,28,29, Jurnal Pendidikan Islam, Vol.11,No.1(2025),h.22



BAB IV
PENAFSIRAN AYAT-AYAT TENTANG MEMINTA IZIN
TERHADAP PRIVASI RUMAH TANGGA

A. Klasifikasi Ayat- Ayat Tentang Meminta Izin

Ayat-ayat tentang meminta izin dalam Q-Qm"an menunjukkan pentingnya
menjaga adab dan privasi, baik dalam kehidupan bermasyarakat maupun dalam
lingkungan keluarga. Aturan ini bertujuan agar setiap individu saling menghormati
batasan pribadi dan terhindar dari %-hal yang tidak pantas untuk dilihat atau
diketahui. Adapun ayat-ayat yang relevan terhadap privasi diantaranya adalah :

1. Laran memasuki rumah sebelum meminta izin dan mengucapkan salam.
QS. an-Nir [24]: 27 :
R 1'£.°’ TF P T C PR T S S TR ST EE TR S ;v-= LT
A B GAT e ey saling s &g e G35 Y 352 GRANEL
5385 il &
“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah memasuki rumah vang bukan

rumahmu  sebelum meminta izin dan memberi salam kepada penghuninya.
Demikian itu lebih baik bagimu agar kamu mengambil pelajaran.”

at-Thabari Dalam menafsirkan ES. an-Niir [24]: 27, at-Thabari menjelaskan
bahwa @angan memasuki rumah orang lain tanpa izin berkaitan dengan adab dan
etika dalam menjaga privasi. Penafsiran beliau didukung oleh beberapa riwayat dari
para tabi'in yang menekankan pentingnya mengucapkan salam dan meminta izin

sebelum masuk.'
“Enu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin Wadhih

menceritakan kepada kami dari Abu Hamzah, dari Al Mughirah, dari Ibrahim,

'Ath-ﬂmbari, Jami® al-Bayan ‘an Ta'wil Ay al-Qur’an. Alih Bahasa : Tim Pustaka Azzam
(penerj.), Tafsir Ath-Thabari ... h.79
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tentang firman Allah, 354 & G54 145 ¥ "Janganlah kamu memasuki rumah yang
bukan rumahmu," 1 berkata, "Maksudnya adalah sebelum kamu mengucapkan salam
dan meminta izin.”

“Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzaq memberitahukan
kepada kami, ia berkata: Ma'mar memberitahukan kepada kami dari Qatadah, tentang
ayat | 2ilild 2 "Sebelum meminta izin," ia berkata, "Maksudnya adalah sebelum

kamu meminta izin dan. mengucapkan salam.”

Kedua riwayat tersebut, menjelaskan bahwa meminta izin harus diawali dengan
salam, bukan hanya sekadar meminta masuk. Hal ini menunjukkan bahwa adab
meminta izin dalam Islam mencakup dua hal sekaligus, yaitu mengucapkan salam
dan memohon izin. Dengan demikian, sebelum memasuki rumah orang lain,
seseorang harus menjaga sopan santun sebagai bentuk penghormatan terhadap privasi
dan pemilik rumah.

Dalam konteks ini, Ibnu Katsir menafsirkan gS. an-Nir [24]: 27 dengan
menekankan pentingnya adab meminta izin sebagai bentuk perlindungan terhadap
privasi individu.? la menyatakan: “Ini merupakan adab syar'i yang Allah ajarkan
kepada hamba-hamba-Nya yang beriman, yaitu adab meminta izin. Allah
memerintahkan mereka agar tidak memasuki rumah orang lain sebelum meminta izin,
lalu mengucapkan salam. Hendaklah ia meminta izin sebanyak tiga kali, apabila tidak

diizinkan, hendaklah ia kembali seperti yang disebutkan dalam kitab ash-Shabih

2 Tbnu Katsir, lubaabut Tafsir Ibnu Kaisiir. Alih Bahasa 9 Abdul Ghoffar dan Abu Thsan al-
Atsari, Tafsir Ibnu Katsir ... h.34
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%wa ketika Abu Musa minta izin kepada 'Umar untuk masuk sebanyak tiga kali
namun tidak ada jawaban, maka ia pun kembali. Kemudian, 'Umar berkata:
"Bukankah itu tadi suara 'Abdullah bin Qais meminta izin? Berilah ia izin!" Mereka
pun mencarinya, lalu mendapatinya telah pergi. Kemudian ketika ia datang, setelah
itu 'Umar bertanya: "Apa yang menyebabkan kamu kembali?" Abu Musa menjawab:
"Aku telah meminta izin tiga kali, namun tidak diberi izin, sedang aku mendengar
Rasulullah bersabda: "Jika salah seorang dari kamu sudah meminta izin sebanyak tiga

kali, namun tidak diberi izin, maka kembalilah."

Dari uraian tersebut menunjukkan bahwa adab meminta izin merupakan bagian
penting dari ajaran Islam yang menekankan penghormatan terhadap privasi dan hak
orang lain. Seseorang tidak dibenarkan memasuki rumah orang lain tanpa izin, dan
tata caranya pun telah diatur dengan jelas, yaitu meminta izin maksimal tiga kali.

maka ia harus kembali tanpa merasa tersinggug atau memaksa.

Sejalan dengan itu,Al-Qurthubi menjelaskan dalam gira'ah Ubai, Ibnu Abbas, dan
Sa'id bin Jubair terdapat lafadz, i e ‘}ﬂuﬁj‘}wtiuﬁ R yang menunjukkan bahwa
meminta izin dilakukan sebelum memberi salam kepada penghuni rumah.
Selanjutnya, dalam riwayat yang terdapat dalam Sunan Ibnu Majah dari Abu Ayyub
Al-Anshari, dijelaskan bahwa ketika para sahabat menanyakan tentang isti'dzan,

Rasulullah saw. menerangkan bahwa meminta izin dapat dilakukan dengan cara

3 Ibnu Katsir, lubaabut Tafsir Ibnu Katsiir. Alih Bahasa : M. Abdul Ghoffar dan Abu Thsan al-
Atsari, Tafsir Ibnu Katsir ... h.34
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mengucapkan tasbih, takbir, tahmid, berdehem, atau memanggil penghuni rumah

sebagai bentuk pemberitahuan sebelum masuk.*

Sejalan dengan penafsiran mufassir klasik tersebut, penafsiran kontemporer juga
memberikan perhatian terhadap pentingnya adab meminta izin, namun dengan
pendekatan yang lebih kontekstual sesuai dengan perkembangan kehidupan modern.
Menurut Wahbah az-Zuhaili, larangan memasuki rumah orang lain tanpa terlebih
dahulu memperoleh izin serta mengucapkan salam kepada penghuninya. Ketentuan
ini dimaksudkan agar seseorang tidak melihat aurat atau hal-hal yang bersifat privat,
serta tidak mengejutkan penghuni rumah yang sedang berada dalam keadaan tenang,
yang dapat menimbulkan rasa terganggu, tidak nyaman, bahkan kesal. Oleh karena
itu, seseorang hendaknya meminta izin dan mengucapkan salam dari luar pintu agar
kehadirannya diketahui oleh penghuni rumah. Tradisi mengucapkan salam ini
merupakan kebiasaan yang umum pada masa lalu, ketika rumah-rumah belum
memiliki pintu yang tertutup rapat seperti sekarang, karena pada saat itu bangunan

rumah belum dilengkapi dengan penutup yang memadai.”

Sejalan dengan itu, Menurut Hamka menjelaskan bahwa orang-orang Mukmin
dilarang memasuki rumah orang lain tanpa izin dari pemiliknya. Rumah merupakan
tempat yang menyimpan berbagai rahasia kehidupan pribadi, karena setiap individu

memiliki dua sisi kehidupan, yaitu kehidupan sosial dan kehidupan pribadi.

4 Al-Qurthubi, Al-Jamik li Ahkam al-Quran wa al-Mubayyin lima Tadhammanahu min al-Sunnah
wa Ay al-Quran. Alih Bahasa : Tim Pustaka Azzam (penerj.), Tafsir Al-Qurthubi ...h.543
> Wahbah az- Zuhaili, Al-Tafsir Al-Munir fi al-Agidah wa al-Syari'ah wa al-Manhaj. Alih
Bahasa : Abdul Hayyie al-Kattani, dkk., Tafsir Al-Munir, ...h.482
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Seseorang ketika berada di luar rumah akan menampilkan diri dengan penampilan
yang pantas dan baik di hadapan masyarakat, meskipun kondisi kehidupan pribadinya
di dalam rumah mungkin berbeda, bahkan serba kekurangan. Dalam kehidupan
rumah tangga, seseorang bisa saja berada dalam keadaan sederhana, baik dari segi
pakaian maupun makanan, yang tidak perlu diketahui oleh orang lain. Selain itu,
dalam rumah tangga juga dapat terjadi persoalan-persoalan kecil, seperti perselisihan
antara suami dan istri atau permasalahan terkait anak, yang semuanya termasuk

urusan internal keluarga dan tidak layak diketahui oleh orang luar.®

Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa Pada dasarnya, seluruh mufasir
memiliki pemahaman yang sama bahwa QS. an-Nur [24]: 27 melarang seseorang
memasuki rumah orang lain tanpa meminta izin dan mengucapkan salam. Perbedaan
penafsiran mufasir klasik dan kontemporer dapat dilihat dari fokus pembahasannya.
Mufasir klasik lebith menjelaskan aturan dan tata cara meminta izin, seperti
mengucapkan salam, meminta izin sampai tiga kali, dan kembali jika tidak
mendapatkan izin. Sedangkan mufasir kontemporer lebih menjelaskan alasan dan
tujuan dari aturan tersebut, yaitu untuk menjaga privasi, aurat, kenyamanan, dan
ketenangan penghuni rumah. Jadi, tafsir klasik lebih menekankan bagaimana cara
meminta izin, sedangkan tafsir kontemporer lebih menekankan mengapa meminta

izin itu penting dalam menjaga privasi rumah tangga.

2. Perintah kembali jika tidak mendapatkan izin. QS. an-Niir [24]: 28

® Hamka, Tafsir Al-Azhar ... h.4918
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S ARG PG ES R RN R A N N AT R
FLE CREEEAS PP T IR .&p"'
PO RPN
“Jika kamu tidak menemui seorang pun di dalamnya, janganlah masuk
sebelum mendapat izin. Jika dikatakan kepadamu, “Kembalilah,” (hendaklah)
kamu kembali. Itu lebih suci bagimu. Allah Maha Mengetahui apa yang kamu
kerjakan.”
Al-Qurthubi menafsirkan ayat ini di bahas empat masalah yaitu :’

Pertama, Firman Allah SWT sl L 155 e-‘ ok "Jika kamu tidak menemui
seorang pun di dalamnya." Dhamir (kata ganti) yang terdapat pada lafazh e | 525
kembali kepada lafazh Buyuut (rumah), yakni rumah orang lain.

Kedua, Apakah pintu rumah itu tertutup atau terbuka, (tetap saja rumah itu tidak
boleh dimasuki). Sebab agama telah menutup pintunya dengan larangan masuk,
sampai pintu itu dibuka oleh izin dari pemiliknya.

Ketiga, Jika sudah ditetapkan bahwa izin merupakan syarat untuk masuk ke
dalam rumah, maka sesungguhnya izin itu boleh didapatkan dari anak kecil dan orang

dewasa. Ketika Anas bin Malik belum mencapai baligh, dia pun meminta izin kepada

Rasulullah SAW. Demikian pula dengan para sahabat terhadap anak-anak mereka

Keempat, Firman Allah SWT ade {yslad & &5 "Dan Allah Maha Mengetahui apa
yang kamu kerjakan," ini merupakan sebuah ancaman bagi mereka yang memata-
matai rumah seseorang dan hendak masuk ke dalamnya saat penghuninya lalai, guna

melakukan kemaksiatan dan melihat sesuatu yang tidak dihalalkan dan dibolehkan.

7 Al-Qurthubi, Al-Jamik li Ahkam al-Quran wa al-Mubayyin lima Tadhammanahu min al-
Sunnah wa Ay al-Quran. Alih Bahasa : Tim Pustaka Azzam (penerj.), Tafsir Al-Qurthubi .. h.555
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Firman Allah ini pun merupakan ancaman bagi yang lainnya dari mereka yang

termasuk ke dalam kelompok dilarang masuk ke dalam rumah orang lain.

Dari uraian diatas, ayat ini menekankan kewajiban menjaga etika meminta izin
sebagai bentuk penghormatan terhadap privasi, sekaligus memberikan peringatan atas

larangan keras memasuki rumah orang lain tanpa izin dalam kondisi apa pun.

Selaras dengan itu,at-Thabari menafsirkan ayat tersebut adalah jika kalian tidak
mendapatkan seseorang berada di dalam rumah yang hendak kalian masuki, yang
menuntut adanya perizinan untuk masuk ke dalamnya, maka janganlah kalian masuk,
karena rumah itu bukan milik kalian, sehingga tidak dibolehkan bagi kalian untuk
masuk tanpa seizin pemiliknya. Namun jika diizinkan, kalian boleh masuk ke

dalamnya.®

Penafsiran tersebut sejalan dengan penafsiran Hasbi ash-Shiddieqy, menjelaskan
bahwa seseorang tidak diperbolehkan memasuki rumah orang lain apabila tidak
menemukan orang yang berhak memberikan izin, meskipun di dalamnya terdapat
anak kecil atau orang yang tidak memiliki otoritas. Kewajiban meminta izin tetap
berlaku sampai memperoleh persetujuan dari pemilik rumah. Namun, ketentuan ini
dikecualikan dalam kondisi darurat, seperti kebakaran atau situasi yang
membutuhkan pertolongan segera, sehingga diperbolehkan masuk tanpa izin.” Selain

itu, apabila tuan rumah menolak permintaan untuk masuk, maka seseorang harus

8 Ath-Thabari, Jami* al-Bayan ‘an Ta'wil Ay al-Qur’an. Alih Bahasa : Tim Pustaka Azzam
(penerj.), Tafsir Ath-Thabari ... h.86
? T. M. Hasbi ash-Shiddieqy, Tafsir Al-Qur’anul Majid: An-Nuur ... h.2810
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kembali. Sikap ini dianggap lebih baik dan lebih menjaga kebersihan diri, baik dari
sisi etika sosial maupun nilai keagamaan, karena bisa jadi pemilik rumah merasa

tidak nyaman dengan kehadiran orang yang menunggu di depan rumahnya.

Adapun menurut Wahbah az-Zuhaili, juga menjelaskan bahwa, jika di rumah
orang lain tersebut kalian tidak mendapati siapa pun di dalamnya yang mengizinkan
dan mempersilakan kalian masuk, janganlah kalian masuk sebelum pemilik rumah
mengizinkan dan mempersilakan. Dalam keadaan seperti itu, kalian tidak boleh tetap
memaksa masuk karena itu berarti melakukan pentasharufan terhadap hak milik
orang lain tanpa izin. Sebab rumah juga memiliki kehormatannya tersendiri yang
harus dihormati. Di dalamnya terdapat hal-hal tersembunyi yang siapa pun tidak ingin
hal-hal itu dilihat dan diketahui oleh orang lain. Hal yang menjadi alasan larangan
masuk ftidak hanya supaya seseorang tidak melihat aurat dan privasi orang lain
semata, tetapli juga supaya seseorang tidak melihat hal-hal yang biasanya
disembunyikan. Izin yang diberikan oleh anak kecil dan pembantu tidak cukup untuk
menjadikan seseorang boleh masuk ke dalam rumah yang tuan rumahnya sedang
tidak ada. Jika tuan rumah ada di rumah, izin anak kecil dan pembantu itu baru
diperhitungkan, apabila disuruh oleh tuan rumah untuk mempersilakan tamu masuk.

Jika tidak, tidak boleh masuk.'?

¥Wahbah az- Zuhaili, ALTafsir Al-Munir fi al-Agidah wa al-Syari'ah wa al-Manhaj. Alih
Bahasa : Abdul Hayyie al-Kattani, dkk., Tafsir Al-Munir, .. h.486
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Begitupun Quraish Shihab menafsirkan kembali, Jika kamu tidak mendapatkan
seorang pun di dalamnya yakni di dalam rumah-rumah yang kamu kunjungi itu tidak
ada orang sama sekali, atau tidak ada yang berwenang mengizinkan, atau yang
berwenang melarang kamu masuk, maka janganlah kamu memasukinya sampai yakni
sebelum kamu mendapat izin dari yang berwenang karena jika kamu masuk, maka
kamu melanggar hak dan kebebasan orang lain. Dan jika dikatakan kepada kamu oleh
penghuni atau siapa pun: "Kembali saja-lah", maka kembalilah karena tidak seorang
pun boleh masuk ke rumah orang lain tanpa izin penghuninya yang sah, apalagi setiap
orang mempunyai rahasia yang enggan dilihat atau diketahui orang lain. Jangan kecil
hati jika kamu harus kembali, karena sebenarnya itu lebih suci serta lebih baik dan
terhormat bagi kamu daripada berdiri lama menanti di pintu masuk, apalagi kalau
kamu diusir dengan kasar, dan itu juga menghindarkan tuan rumah dari
kecanggungan melarang kamu dengan tegas dan Allah Maha Mengetahui apa yang
kamu kerjakan di luar dan di dalam rumah, baik kamu masuk ke rumah yang tidak
berpenghuni seizin atau tanpa izin, maupun kembali tanpa memasukinya, dan nanti

Allah akan memberi balasan dan ganjaran yang sesuai dan setimpal. !

Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa QS. an-Nir [24]: 28 Dari uraian d1 atas
dapat ditarik kesimpulan bahwa menurut penafsiran mufasir klasik, izin masuk dapat
diberikan oleh anak kecil maupun orang dewasa, sebagaimana dijelaskan bahwa izin

dari anak kecil dapat dianggap sah dalam kondisi tertentu. Sedangkan menurut

M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur'an... h.319.
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penafsiran mufasir kontemporer, izin dari anak kecil atau pembantu tidak cukup
untuk membolehkan seseorang memasuki rumah apabila pemilik rumah tidak ada,
kecuali mereka mendapat kewenangan atau perintah langsung dari pemilik rumabh.
Dengan demikian, perbedaan yang mencolok terletak pada pihak yang dianggap

memiliki kewenangan dalam memberikan izin masuk ke rumah.

3. Kebolehan memasuki tempat umum yang tidak berpenghuni. QS. an-Niir
[24]: 29
Y R I T SRS ST Fouqa. (_o: w5 ke . .94 {0k | aftea R T I
O35 Ly 3388 e g 45 280 e Lge 40 30 i B3 154 0 208 28 (]
“Tidak ada dosa atasmu memasuki rumah yang tidak dihuni (sebagai tempat
umum) yang di dalamnya ada kepentingan kamu; Allah mengetahui apa yang
kamu nyatakan dan apa vang kamu sembunyikan.”

At-Thabari menafsirkan ayat ini yakni, Setiap rumah yang tidak berpenghuni
dan tidak ada pemiliknya, berupa rumah-rumah yang dibangun di tepi jalan, yang
dikhususkan untuk naungan musafir dan ibnu sabil, atau rumah yang telah rusak,
yang ditinggalkan oleh pemiliknya. Jadi, bagi yang ingin masuk ke dalamnya,
tidak perlu meminta izin karena adanya keperluan mereka untuk berlindung atau
membuang hajat. Sedangkan rumah-rumah pedagang, tidak boleh bagi seseorang
untuk masuk kecuali dengan izin pemiliknya atau penghuninya. '

Selaras dengan penafsiran Ibnu Katsir,yang menyebutkan bolehnya masuk ke
dalam rumah yang tidak didiami oleh seorang pun dan ia ada keperluan di

dalamnya tanpa harus meminta izin. Seperti rumah yang memang disediakan

untuk para tamu, jika di awal ia telah diberi izin, maka cukuplah baginya. Adapun

12 Ath-Thabari, Jami‘ al-Bayan ‘an Ta'wil Ay al-Qur’an. Alih Bahasa : Tim Pustaka Azzam
(penerj.), Tafsir Ath-Thabari ... h.94



62

rumah yang di maksud adalah adalah tempat jualan (toko) para pedagang, seperti
kedai, losmen untuk kaum musafir, rumah-rumah di Makkah dan lain
sebagainya. '

Dalam konteks yang sama, Al-Qurthubi turut menguraikan hal ini yakni,
membolehkan tidak meminta izin ketika hendak memasuki rumah-rumah yang
tidak dihuni oleh seseorang. Sebab, alasan hukum dibalik pemberlakuan kewajiban
meminta izin masuk adalah, adanya kekhwatiran akan melihat hal-hal yang
diharamkan. Apabila alasan hukum ini telah hilang, maka hilang pula hukum
wajib meminta izin.Adapun Rumah-rumah itu tidak ditempati oleh seorang pun.
Akan tetapi rumah-rumah itu disediakan agar ditempati oleh ser atau musafir. Di
dalam rumah-rumah itu terdapat A/ Mataa Yakni, (mereka dapat) menggunakan
manfaatnya. '

Adapun dalam perspektif tafsir kontemporer, Wahbah az-Zuhaili menafsirkan
ayat ini yakni, Tiada dosa atas kalian masuk ke dalam rumah yang tidak digunakan
untuk tempat tinggal pribadi, seperti hotel, kios, dan toko, tempat-tempat
pemandian umum dan tempat-tempat umum lainnya jika kalian memang memiliki
kepentingan atau hak menggunakan seperti menginap, misalnya, meletakkan

barang-barang, melakukan transaksi jual-beli, mandi dan lain sebagainya.'®

B Ibnu Katsir, lubaabut Tafsir Thnu Katsiir. Alih Bahasa : M. Abdul Ghoffar dan Abu Thsan al-
Atsari, Tafsir Ibnu Katsir ... h.38

¥ALl-Qurthubi, Al-Jamik li Ahkam al-Quran wa al-Mubayyin lima Tadhammanahu min al-
Sunnah wa Ay al-Quran. Alih Bahasa : Tim Pustaka Azzam (penerj.), Tafsir Al-Qurthubi .. h.559
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Sejalan dengan itu,Quraish Shihab menjelaskan ayat ini memberi tuntunan
bagi pengunjung rumah-rumah pribadi, baik yang penghuninya hadir di tempat
maupun tidak, kini melalui ayat di atas Allah memberi tuntunan menyangkut
rumah dan bangunan yang disediakan sebagai tempat umum, yang di dalamnya
ada hak pemanfaatan-nya untuk keperluan kamu seperti tempat peristirahatan
umum, tempat berlindung, kedai-kedai, perpustakaan, supermarket, rumah-rumah
ibadah serta hotel-hotel dan sebagainya, karena memang sejak semula ia dibangun
dan telah disiapkan dan diizinkan untuk dikunjungi. Walaupun diperbolehkan
jangan menggunakan tempat-tempat umum itu apalagi hotel-hotel untuk tujuan
yang tidak dibenarkan.'®

Dari uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa Pada dasarnya, seluruh
mufasir sepakat bahwa tempat yang tidak berpenghuni dan diperuntukkan bagi
kepentingan umum boleh dimasuki tanpa meminta izin. Perbedaannya terletak
pada cakupan penafsiran. Mufasir klasik lebih menekankan tempat yang umum
pada masa itu, seperti tempat singgah musafir dan kedai. Sementara mufasir
kontemporer mengaitkannya dengan kehidupan sosial masyarakat modern, seperti
hotel, toko, perpustakaan, dan fasilitas umum lainnya. Jadi, tafsir klasik lebih
berfokus pada contoh tempat pada masa dahulu, sedangkan tafsir kontemporer
memperluas contoh tersebut sesuai dengan tempat-tempat umum yang digunakan

masyarakat saat ini.

%6 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an... h.322.
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4. Perintah meminta izin pada tiga waktu aurat dalam keluarga. QS. an-Nir
[24]: 58

JJsuau L_L‘.J?S.LA‘JAJ!|‘?.|J.|.|15]L#_‘.H}?S.|Lu|u&wﬁ!éﬁ@ﬁ!w!tﬁﬁ!@b
U“"‘J L_I Johﬁ!a)jaa.\uwja_)*]n] fégmujmugajq;aﬂ.najj&a
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“Wahai orang-orang vang beriman, hendaklah hamba sahava (laki-laki dan
perempuan) yang kamu miliki dan orang-orang vang belum balig (dewasa) di
antara kamu meminta izin kepada kamu tiga kali, yaitu sebelum salat Subuh,
ketika kamu menanggalkan pakaian (luar)-mu di tengah hari, dan setelah salat
Isva. (Itu adalah) tiga (waktu vang biasanya) aurat (terbuka) bagi kamu.Tidak ada
dosa bagimu dan tidak (pula) bagi mereka selain dari (tiga waktu) itu. (Mereka)
sering keluar masuk menemuimu. Sebagian kamu (memang sering keluar masuk)
atas sebagian yang lain. Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayvat kepadamu.
Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.”

Ath-Thabari menafsirkan ini, ayat tersebut dapat dipahami sebagai seruan
kepada orang-orang beriman agar para budak, baik laki-laki maupun perempuan,
meminta izin terlebih dahulu sebelum memasuki ruang pribadi tuannya, dan tidak
diperkenankan masuk tanpa izin. Selain ifu, anak-anak merdeka yang belum
mencapal usia baligh juga diwajibkan meminta izin sebanyak tiga kali dalam
sehari semalam, yaitu pada tiga waktu tertentu di siang dan malam hari. !’

Selaras dengan itu Ibnu Katsir menafsirkan ayat tersebut sebagai tata cara
meminta izin kepada ajaanib (bukan karib kerabat), sebagian mereka atas sebagian
lainnya. Allah memerintahkan kepada kaum mukminin agar para pelayan yang

mereka miliki dan anak-anak yang belum baligh meminta izin kepada mereka pada

tiga waktu, yakni jika mereka masuk pada waktu diluar tiga waktu tersebut, maka

1 Ath-Thabari, Jami‘ al-Bayan ‘an Ta'wil Ay al-Qur’'an. Alih Bahasa : Tim Pustaka Azzam
(penerj.), Tafsir Ath-Thabari ... h.244
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tiada dosa atas kamu bila membuka kesempatan untuk mereka (masuk) dan tiada
dosa atas mereka bila melihat sesuatu diluar tiga waktu tersebut. Tiga waktu
tersebut yaitu :'®

Pertama, sebelum shalat Shubuh, karena biasanya orang-orang pada waktu itu
sedang nyenyak tidur di pembaringan mereka.

Kedua, Ketika kamu menanggalkan pakaian (luar)mu di tengah hari, yaitu
pada waktu tidur siang, karena pada saat itu orang-orang melepas pakaian mereka
untuk bersantai bersama keluarga.

Ketiga, Sesudah sesudah shalat iya, karena saat itu adalah waktunya tidur,
pelayan dan anak-anak diperintahkan agar tidak masuk menemui ahli bait pada
waktu-waktu tersebut, karena dikhawatirkan seseorang sedang bersama isterinya
atau sedang melakukan hal-hal yang ber sifat pribadi.

Sejalan dengan itu, menurut Wahbah az-Zuhaili, para budak dan anak-anak
kecil dilarang masuk begitu saja ke ruang pribadi pada waktu-waktu tertentu tanpa
izin. Hal ini karena dikhawatirkan adanya aurat yang terbuka atau kondisi-kondisi
yang bersifat pribadi, terutama pada saat menjelang tidur dan waktu istirahat.
Waktu-waktu tersebut merupakan momen privasi, di mana seseorang biasanya
menanggalkan pakaian dan melakukan aktivitas personal yang tidak pantas dilihat

orang lain.'

®Ibnu Katsir, lubaabut Tafsir Ibnu Katsiir. Alih Bahasa : M. Abdul Ghoffar dan Abu Thsan al-
Atsari, Tafsir Ibnu Katsir ... h.83
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Dalam konteks yang sama Hasbi ash-Shiddieqy menafsirkan bahwa kewajiban
meminta 1zin pada tiga waktu tersebut didasarkan pada kebiasaan manusia yang
tidak berpakaian sempurna saat sebelum Subuh, waktu istirahat siang, dan setelah
Isya. Karena itu, waktu-waktu tersebut merupakan momen privasi yang berpotensi
terbukanya aurat. Adapun di luar waktu tersebut, diperbolehkan masuk tanpa izin
karena adanya kebutuhan interaksi dan pelayanan dalam kehidupan sehari-hari,
sehingga jika diwajibkan izin setiap saat justru menimbulkan kesulitan. Ayat ini
juga menunjukkan kebolehan membuka aurat dalam ruang tertutup serta
pentingnya memperhatikan 'i/lat (alasan) hukum dalam penetapannya.”

Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa QS. an-Nir [24]: 58
menegaskan pentingnya menjaga etika privasi dalam lingkungan keluarga,
khususnya pada tiga waktu yang berpotensi terbukanya aurat, yaitu sebelum
Subuh, waktu istirahat siang, dan setelah Isya. Pada waktu-waktu tersebut, anak-
anak yang belum baligh dan para pelayan diwajibkan meminta izin sebelum
masuk, sebagai bentuk perlindungan terhadap kehormatan dan ruang pribadi.
Adapun di luar waktu tersebut, diperbolehkan masuk tanpa izin karena adanya
kebutuhan interaksi dalam kehidupan sehari-hari, sehingga syariat memberikan
keringanan untuk menghindari kesulitan. Dengan demikian, ayat ini menunjukkan

keseimbangan antara menjaga privasi dan mempertimbangkan kemudahan (raf® al-

20T, M. Hasbi ash-Shiddieqy, Tafsir Al-Qur anul Majid: An-Nuur ... h.2848
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haraj) dalam kehidupan sosial, serta menegaskan bahwa penetapan hukum dalam
Islam didasarkan pada ‘illat atau alasan yang rasional dan kontekstual.

5. Kewajiban meminta izin bagi yang telah baligh. QS. an-Nar [24]: 59

5 4 &0 A g UK 28 G a1 53 L gialingl AlAD A Sk &5 1315

“Apabila anak-anak di antaramu telah sampai wmur dewasa, hendaklah
mereka meminta izin seperti halnya orang-orang yang (telah dewasa) sebelum
mereka (juga) meminta izin. Demikianlah Allah menjelaskan ayvat-ayat-Nva
kepadamu. Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.”

At-Thabari menafsirkan ayat ini Allah mengkhususkan tentang anak-anak dan
memberitahukan hukum mereka dalam meminta izin dengan tanpa menyebutkan
budak-budak yang mereka miliki. Sedangkan ayat sebelumnya menyebutkan
hukum anak-anak mereka dari golongan merdeka dan budak, karena hukum yang
berkenaan dengan budak-budak adalah satu, baik dewasa maupun anak kecil, yaitu
harus meminta izin kepada mereka pada tiga waktu yang telah disebutkan dalam
ayat yang sebelumnya tersebut.’!

Selaras dengan itu Ibnu Katsir menafsirkan ayat ini yakni harus meminta izin
pada tiga waktu yang telah disebutkan di atas, apabila mereka telah mencapai usia
baligh, mereka wajib meminta izin di setiap waktu, yakni terhadap orang-orang

asing dan di waktu-waktu yang mana se-seorang sedang bersama isterinya,

walaupun diluar tiga waktu tersebut.??

21 Ath-Thabari, Jami‘ al-Bayan ‘an Ta'wil Ay al-Qur’an. Alih Bahasa : Tim Pustaka Azzam
(pener).), Tafsir Ath-Thabari ... h.252
22 Tbnu Katsir, lubaabut Tafsir Thnu Katsiir. Alih Bahasa : M. Abdul Ghoffar dan Abu Thsan al-
Atsari, Tafsir Ibnu Katsir ... h.84
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Sejalan dengan itu, Wahbah az-Zuhaili menafsirkan ayat ini yakni anak-anak
kecil yang diperintahkan untuk permisi minta izin ketika hendak masuk pada
ketiga waktu aurat tersebut di atas sudah mencapai usia akil baligh, wajib bagi
mereka untuk permisi minta izin jika hendak masuk menemui dalam semua
keadaan dan waktu, baik terhadap orang asing maupun terhadap kerabat sendiri,
sebagaimana orang-orang yang sudah dewasa sebelum mereka permisi minta
izin.2?

Sejalan dengan penafsiran para mufassir di atas, Hasbi ash-Shiddieqy juga
memberikan penjelasan Menurut Hasbi ash-Shiddieqy, Apabila anak-anak, baik
anak sendiri maupun kerabat, telah mencapai usia balighditandai dengan umur
sekitar 15 tahun atau telah mengalami mimpi (inzal )maka mereka wajib meminta
izin setiap kali hendak masuk, tidak hanya pada tiga waktu sebagaimana ketentuan
sebelumnya, tetapi dalam segala waktu, sebagaimana orang dewasa. Dalam ayat
ini, Allah menjelaskan hukum bagi anak-anak yang telah baligh tanpa
menyebutkan budak, karena hukum budak tetap sama seperti yang telah dijelaskan
sebelumnya, yaitu hanya wajib meminta izin pada tiga waktu tertentu dan tidak
pada waktu lainnya.**

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa anak-anak yang telah mencapai

usia baligh diwajibkan meminta izin setiap kali hendak memasuki ruang pribadi,

23 Wahbah az- Zuhaili, Al-Tafsir Al-Munir fi al-Agidah wa al-Syari'ah wa al-Manhaj. Alih
Bahasa : Abdul Hayyie al-Kattani, dkk., Tafsir Al-Munir, .. h.578
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tanpa dibatasi oleh waktu tertentu, sebagaimana orang dewasa. Hal ini berbeda
dengan anak-anak yang belum baligh dan budak, yang hanya diwajibkan meminta
izin pada tiga waktu tertentu. Dengan demikian, ayat ini menegaskan bahwa baligh
menjadi dasar pembebanan hukum syariat, sekaligus menunjukkan pentingnya
menjaga etika, privasi, dan batasan dalam kehidupan keluarga dan sosial.

6. Adab memasuki rumah Nabi dan larangan berlama-lama. QS. al-Ahzab [33]: 53
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“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memasuki rumah-
rumah Nabi, kecuali jika kamu diizinkan untuk makan tanpa menunggu waktu
masak (makanannya),619) tetapi jika kamu diundang, masuklah dan apabila
kamu selesai makan, keluarlah kamu tanpa memperpanjang percakapan.
Sesungguhnya yang demikian itu adalah mengganggu Nabi sehingga dia malu
kepadamu (untuk menyuruhmu keluar). Allah tidak malu (menerangkan) yang
benar. Apabila kamu meminta sesuatu (keperluan) kepada mereka (istri-istri
Nabi), mintalah dari belakang tabir. (Cara) yang demikian itu lebih suci bagi
hatimu dan hati mereka. Kamu tidak boleh menyakiti (hati) Rasulullah dan
tidak boleh (pula) menikahi istri-istrinya selama-lamanya setelah Nabi (wafat).

Sesungguhnya yang demikian itu sangat besar (dosanya) di sisi Allah.”

At-Thabari menafsirkan ayat ini ayat ini berisi perintah agar menjaga adab ketika

bertamu. Allah melarang mereka masuk ke rumah Nabi kecuali jika sudah diundang
untuk makan. Selain itu, mereka juga tidak boleh datang terlalu awal hanya untuk
menunggu makanan siap. Oleh karena itu, para sahabat diajarkan untuk menghormati

privasi dan waktu tuan rumah, serta tidak bersikap merepotkan ketika bertamu.?>

%5 Ath-Thabari, Jami‘ al-Bayan ‘an Ta'wil Ay al-Qur’an. Alih Bahasa : Tim Pustaka Azzam
(penerj.), Tafsir Ath-Thabari ... h.211
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Selaras dengan itu, Ibnu Katsir menafsirkan ayat tersebut pada dasarnya
menegaskan adab yang harus dijaga oleh kaum mukmin ketika berinteraksi dengan
rumah tangga Nabi. Mereka dilarang masuk tanpa izin karena hal itu dapat
mengganggu privasi dan kehormatan, terutama dalam lingkungan keluarga Rasulullah
yang harus dijaga dengan penuh penghormatan. Selain itu, kebiasaan datang terlalu
awal lalu menunggu makanan matang juga tidak dibenarkan, karena termasuk sikap
yang tidak sopan dan dapat memberatkan tuan rumah.®

Sejalan dengan itu Wahbah az-Zuhaili menafsirkan ayat tersebut Jangan memasuki
rumah Nabi Muhammad saw. kecuali dengan izin, seperti ketika diundang ke jamuan
makan, tanpa menunggu-nunggu makanan siap. Jika telah diizinkan masuk dan
makanan telah disajikan, maka makanlah, dan setelah selesai, segeralah pulang tanpa
berlama-lama atau berbincang-bincang.?’

Selanjutnya, M. Quraish Shihab dalam penafsirannya menjelaskan bahwa ayat ini,
turun untuk menegur adab sebagian tamu yang tidak peka, datang tanpa aturan,
menunggu makanan terlalu lama, dan berlama-lama setelah selesai makan hingga
mengganggu Nabi. Dari peristiwa itu, ayat ini menegaskan dua hal pokok, yaitu etika
bertamu (harus izin, tidak merepotkan, dan tahu waktu untuk pergi) serta aturan hijab

(menjaga batas dan privasi, khususnya dalam rumah tangga Nabi).**

26 Tbnu Katsir, lubaabut Tafsir Ibnu Katsiir. Alih Bahasa : M. Abdul Ghoffar dan Abu Ihsan al-
Atsari, Tafsir Ibnu Katsir ... h.516

2"Wahbah az- Zuhaili, A-Tafsir Al-Munir fi al-Agidah wa al-Syari'ah wa al-Manhaj. Alih
Bahasa : Abdul Hayyie al-Kattani, dkk., Tafsir Al-Munir, ...h.403

%M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbhah: Pesan, Kesan dan Keserasian A-Qur’an... h.319.
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa QS. al-Ahzab [33]: 53 pada dasarnya
seluruh mufasir sepakat mengenai kewajiban menjaga adab ketika memasuki rumah
Nabi dan larangan berlama-lama ketika bertamu. Adapun perbedaan antara penafsiran
klasik dan kontemporer terletak pada titik tekan pembahasannya. Penafsiran klasik
lebih menekankan pada adab dan ketentuan bertamu sesuai dengan konteks ayat,
seperti meminta izin, tidak datang terlalu awal, dan segera meninggalkan rumah
setelah selesai makan. Sementara itu, penafsiran kontemporer memberikan penjelasan
yang lebih luas dengan menghubungkan adab tersebut dengan penghormatan terhadap
privasi, kenyamanan, dan batas interaksi dalam rumah tangga.

B. Penerapan Nilai-Nilai Privasi Rumah Tangga di Era Modern

Dalam era modern, penerapan nilai-nilai privasi rumah tangga menghadapi
tantangan yang semakin kompleks seiring pesatnya perkembangan teknologi digital.
Jika pada masa lalu pelanggaran privasi lebih banyak terjadi pada ruang fisik, seperti
memasuki rumah atau kamar tanpa izin, kini pelanggaran tersebut juga merambah ke
ruang digital dalam kehidupan keluarga. Penggunaan handphone, media sosial,
kamera pengawas, serta aplikasi percakapan dapat menyebabkan informasi, foto,
video, maupun percakapan antaranggota keluarga tersebar tanpa persetujuan. Kondisi
ini menunjukkan bahwa konsep privasi rumah tangga tidak lagi terbatas pada
perlindungan ruang fisik, tetapi juga mencakup perlindungan terhadap data pribadi,

komunikasi, dan aktivitas digital setiap anggota keluarga. Oleh karena itu, diperlukan
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langkah-langkah konkret yang berlandaskan nilai etika untuk memastikan bahwa
privasi tidak terabaikan di tengah arus digitalisasi yang semakin kompleks.?’

Pertama, peningkatan kesadaran digital dalam lingkungan keluarga.
Setiap anggota keluarga perlu memahami pentingnya menjaga privasi rumah tangga
di era digital. Literasi digital harus ditanamkan melalui pendidikan dan pembiasaan
dalam keluarga agar setiap anggota mampu menggunakan teknologi secara bijaksana.
Kesadaran ini dapat diwujudkan dengan memahami resiko penyalahgunaan data
pribadi, menggunakan media sosial secara bertanggung jawab, membatasi informasi
pribadi yang dibagikan di internet, membiasakan berdiskusi tentang keamanan digital
dalam keluarga, serta mengajarkan anak-anak untuk berhati-hati saat berinteraksi di
dunia maya

Kedua, penerapan etika meminta izin (isti'dzan) dalam rumah tangga .

Konsep meminta izin dalam Al-Qur'an tidak hanya berlaku ketika memasuki rumah
atau kamar, tetapi juga dapat diterapkan dalam penggunaan teknologi di lingkungan
keluarga. Setiap anggota keluarga hendaknya meminta izin sebelum membuka
telepon genggam,membaca pesan pribadi, menggunakan akun media sosial, atau
meminjam perangkat milik anggota keluarga lainnya. Kebiasaan ini mencerminkan
penghormatan terhadap hak privasi serta memperkuat rasa saling percaya dalam
rumah tangga.

Ketiga, menjaga kehormatan dan identitas keluarga diruang digital.

* Rafaella Christiant Zahnareysa dkk., Teknologi Digital dan Krisis Privasi untuk Tantangan
Etika di Era Modern, Universitas Widyatama Fakultas teknik, Vol 11, no. 2 (2025). h.3
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Di era media sosial, batas antara ruang privat dan publik menjadi semakin kabur.
Oleh karena itu, nilai menjaga aurat dan kehormatan diri tidak hanya berlaku dalam
kehidupan nyata, tetapi juga dalam dunia digital. Individu perlu bijak dalam
membagikan foto, video, maupun informasi keluarga agar tidak melanggar prinsip
kesopanan dan membuka ruang bagi pelanggaran privasi. Hal ini sejalan dengan
ajaran Al-Qur'an yang menekankan pentingnya menjaga kehormatan diri dan
keluarga.
Keempat,membangun budaya menjaga privasi dalam rumah tangga.

Dalam Al-Qur'an, rumah tangga dipandang sebagai ruang privat yang harus dijaga,
termasuk dalam hal waktu-waktu tertentu yang tidak boleh diganggu. Dalam konteks
modern, hal ini dapat diterapkan dengan menciptakan batasan dalam penggunaan
teknologi di rumah, seperti menghormati waktu istirahat, tidak merekam aktivitas
keluarga tanpa izin, serta menjaga kerahasiaan urusan internal keluarga dari konsumsi
publik. Ini penting agar rumah tetap menjadi ruang aman secara fisik maupun

psikologis.



BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa konsep privasi rumah
tangga dalam Al-Qur’an dibangun atas prinsip penghormatan terhadap ruang pribadi,
kehormatan, aurat, dan hak setiap individu melalui adab meminta izin (isti ‘dzan)
sebagaimana termuat dalam QS. An-Niir ayat 27-28, 58-59, dan QS. Al-Ahzab ayat
53. Ayat-ayat tersebut menunjukkan bahwa privasi bukan sekadar aturan etika, tetapi
merupakan nilai yang memiliki dimensi moral dan sosial untuk menjaga
kenyamanan, ketenteraman, serta keharmonisan kehidupan rumah tangga. Konsep ini
mencakup batasan fisik berupa larangan memasuki rumah atau ruang pribadi tanpa
izin, serta penghormatan terhadap waktu dan kondisi tertentu yang bersifat privat.
Dalam konteks era modern, nilai-nilai privasi rumah tangga tetap relevan untuk
diterapkan, tidak hanya pada ruang fisik, tetapi juga pada ruang digital, seperti
penggunaan telepon genggam, media sosial, dan komunikasi daring. Oleh karena itu,
prinsip meminta izin, menghormati batas pribadi, dan menjaga kerahasiaan informasi
keluarga sebagaimana diajarkan Al-Qur’an dapat menjadi landasan moral dalam
menghadapi tantangan perkembangan teknologi, sehingga tercipta hubungan keluarga
yang lebih harmonis, saling menghormati, dan terlindungi dari berbagai bentuk

pelanggaran privasi.
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B. Saran

Sehubungan dengan adanya penelitian ini, penulis menyadari bahwa hasil
penelitian tentang konsep privasi rumah tangga dalam Al-Qur’an (studi terhadap
ayat-ayat meminta izin) ini masih jauh dari kata kesempurnaan. Oleh karena itu,
penulis sangat mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari berbagai
pihak demi perbaikan skripsi ini di masa yang akan datang.

Untuk penelitian selanjutnya, penulis menyarankan agar dilakukan kajian
yang lebih luas dan mendalam terkait konsep privasi dalam Al-Qur’an, tidak
hanya terbatas pada ayat-ayat meminta izin (isti’dzan), tetapi juga mencakup
aspek lain seperti etika pergaulan, batasan aurat, serta relevansinya dalam
konteks kehidupan modern, termasuk dalam ruang digital.

Penulis juga mendorong agar penelitian selanjutnya dapat mengkaji
penafsiran para mufassir secara komparatif, sehingga menghasilkan pemahaman
yang lebih komprehensif terhadap nilai-nilai privasi dalam Islam. Terakhir,
penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu
kelancaran penelitian ini, serta berharap semoga tulisan ini dapat memberikan

manfaat, baik bagi pembaca umum maupun kalangan akademisi.
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